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Holilurrahman, 2019. Relevansi Penggunaan Istilah “Infaq dan Sedakah” 
Dalam Praktik Pengelolaan Dana Infaq dan Sedakah Di LAZISNU Se-
Madura. 
Kata Kunci: Relevansi, Infaq dan Sedakah, Pengelolaan 
Infaq sering kali disandingkan dengan sedekah dan zakat dalam 
lembaga-lembaga sosial pengelola zakat sehingga perolehan materi dan non 
materi meningkat, apabila hanya memfokuskan pada pengelolaan zakat tentu 
akan mengalami keterbatasan perolehan dana yang akan disalurkan kepada 
ummat, sedangkan problem keummatan cukup kompleks. Atas dasar 
penyandingan kata infaq, dengan zakat dan sedekah yang digunakan oleh 
lembaga pengelola zakat menimbulkan kesan bahwa penggunaan infaq sama 
dengan sedekah dan zakat sehingga terjadi pergeseran makna, padahal infaq 
memiliki makna, fungsi, dan penggunaan tersendiri. Maka dari itu harus 
dipaparkan substansi makna, fungsi dan relevansi yang sesungguhnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa latar belakang 
penggunaan istilah infaq dan sedekah sebagai sumber penghimpunan dana di 
Lazis NU. 2) Bagaimana penerapan istilah infaq dan sedekah dalam 
pengelolan dana infaq dan sedekah di Lazis NU se- Madura. 3) Bagaimana 
relevansi penggunaan istilah infaq dan sedekah dengan praktik pengelolaan 
dana infaq dan sedekah di Lazis NU Se-Madura.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif, Adapun pengumpulan data diperloleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menetapkan keabsahan data peneliti 
melakukan pendekatan triangulasi. Data yang telah berhasil dikumpulkan 
selanjutnya dianalisis dengan cara reduksi data,  penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil temuan dari penelitian ini adalah: 1) Penghimpunan dana di latar 
belakangi a. Tidak meratanya kesejahteraan umat, b. Terjadinya kesenjangan 
sosial antara dhuafa‟ dengan ghoni‟in. c. Memerangi kemisikinan sumber 
daya manusia seperti pengangguran, minimnya pendidikan, keterampilan. d. 
Minimnya sikap kepedulian terhadap kaum dhuafa‟. 2) Penerapan 
pengelolaan dana infaq di Lazis NU Pamekasan di khususkan untuk 
pendidikan, tetapi dana sedekah didayagunakan pada program sosial, 
kesehatan, tanggap darurat dan pemberdayaan ekonomi. Sedangkan di Kota 
Sumenep semua program-program Lazis NU mendayagunakan dana infaq 
dan sedakah. 3) Relevansi infaq dan sedakah dengan praktik pengelolaan di 
lazis NU di dasarkan pada Al-Qur‟an, Hadits, lieratur clasic serta diperkuat 
dengan UU RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, Pasal 1 No. 3 
dan 4 menyakatan bahwa infaq dan sedekah memiliki arti berbeda namun 
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A. Latar Belakang 
Polemik yang berkepanjangan yang tidak terselesaikan adalah 
kemiskinan. Ancaman global yang melanda berbagai negara termasuk negara 
islam ataupun non islam yang sukar menemukan problem solving adalah 
kemiskinan. Menilik terhadap penghasilan penduduk yang hidup di dunia 
sekitar 3 Miliar orang mayoritas hidup dalam taraf kemiskinan, jika dijumlah 
pendapatan dibawah Rp. 27,818,00- setiap harinya, itu yang terjadi pada tahun 
2000. Bahkan 1/4 populasi penduduk yang menetap di dunia atau diperkirakan 




.Pada bulan  Semptember 2017 jumlah  angka kemiskinan di Indonesia 
masih cukup tinggi yaitu 26,58 juta orang meskipun ada penurunan 0.16 
persen dari jumlah penduduk Pada bulan September 2018 dengan jumlah 




Kemiskinan sering didefinisikan lemahnya dalam memenuhi segala 
kebutuhan hidup di sebabkan minimnya pendapatan atu penghasilan sehingga 
tidak dapat menyoplai keutuhan hidup secara sempurna.
3
 Sehingga berefek 
terhadap semua hal dalam yang menjadi harapan tertunda seperti lemah 
pendidikan, kekurangan pangan, sandang, dan  kesehatan, kemiskinan juga 
                                                             
1
Nurul Huda dkk, Keuangan Publik Islami Pendekatan Teoritis Dan Sejarah (Jakarta: Kharisma 
Putra Utama, 2016), 110. 
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 www.bps.go.id, diakses pada 1 Juni  2019, Pukul 17.03 WIB 
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mengkaver aspek-aspek yang lain. Kemiskinan mayoritas di sebabkan gejala 




Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terutama yang beragama 
islam sangatlah di anjurkan saling tolong-menolong dan mendorong kaumnya 
untuk terus samangat bekerja keras sebagaimana anjuran yang telah di 
paparkan dalam surat Al-Najm ayat 39 agar tidak terjerumus keruang 
kekufuran, oleh karenanya, dalam persepekif islam, ketidak pahaman dalam 
mengelola sumber ekonomi islam berujung terhadap kegagalan kaum 
muslimin yang berefek terhadap kemiskinan. Tetapi sudah tentu, kadang kala 
ada kondisi yang kurang di sukai oleh masyarakat yang dikaitkan ketidak 
beruntugan seseorang sehingga sulit memenuhi harapannya. Dengan demikian 
secara tidak langsung islam dari dulu sudah membentuk support sosial untuk 
mengetas probelimatika ummat termasuk kemiskinan, yakni dengan 
mendorong semua muslim agar membantu saudaranya yang lemah. Dalam Al-
Qur'an disebutkan dalam surah Al-Maarij (170) ayat 24-25 
 
"Dan orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang-orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 




Disetiap harta orang-orang muslim terdapat hak orang lain seperti 
orang miskin dll yang harus dipenuhi sebagaiman tertuang dalam Al-Quran, 
oleh karena itu tanggung jawab kaum kaya terhadap kaum miskin telah 
dijunjung tinggi sedemikian rupa agar tidak terjadi kesejangan ekonomi, untuk 
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itulah Islam mensyariatkan harta fei‟, Rikaz, Ganimah khususnya zakat, infaq 
dan sedekah serta amal sosial lainnya seperti halnya wakaf dimasukaan ke kas 
Negara, karena memiliki berfungsi tata kelola sosial ekonomi keagamaan ini 
diharapkan tercipta pemerataan distribusi pendapatan, sehingga kebutuhan 




Zakat merupakan sumber dana negara dan meyokongnya berupa dana 
infaq dan sedekah yang sangat berperan aktif dalam memberdayakan serta 
membangun kesejahteraa umat dan terutama dalam bidang ekonomi yang 
terjadi masa awal Islam bahkan disebut dana asuransi
7
, Oleh karena itu, 
setidaknya terdapat tiga kreteria terkait pelaksanaan kewajiban mengemban 
amanah yang diajurkan oleh agama dalam mebantu Negara mensejahterakan 
ummat antara lain sebagai berikut : 
1. Moral dan  psikologis 
Artinya  bagaiman kesadaran moral ini tumbuh dari orang-orang 
kaya (ghoniin)sendiri untuk membersihkan diri dari sikap keserahan dan 
ketamakan dan memiliki tendensi dalam menumpuk-numpuk harta.  
2. Sosial 
Islam mengajarakan kesederhanaan kepada umatnya, oleh 
karenanya dengan adanya toleransi kemanusian dengan memberikan ZIS 
bisa membombardir kemiskinan yang di ampu oleh masyarakat lemah 
dan memberikan pencerahan/atau stimulus pada orang-orang kaya agar 
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menyadari bahwa mereka memilki tanggung jawab sosial yang tinggi 
sesuai dengan doktrinkan ajaran islam. 
3. Ekonomi  
ZIS dana asuransi dalam islam yang difungsikan untuk  mencegah  
ketimpangan persoalan hidup manusia dan mempersempit kesenjangan 
ekonomi dalam masyarakat. Penumpukan harta pada sebagian kecil orang 
sangat dilarang keras karena akan melahirkan sifat-sifat yang tidak 
terpuji. Pengendalian sifat akumlasi kekayaan dan kehormatan yang 
melekat dalam diri manusia adalah ZIS yang dikenal dengan sebutan efort 
to flowing  
8
,  sebagaimana firman Allah: 
 ۗ ۖ
 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apayang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
itulah kesenangan hidup di duniía dan di sisi Allah-lah tempat kembali baik 
(surga) (OS. Ali Imran (3): 14). 
9
 
 أَ ۖ  
Bermegah-megahan telah melalaikan karmu, sampai engkau masuk ke 
dalam kubur (QS.at-Takatsur (102)1-2)
10
 
Pengelolaan ZIS tidak diserahkan pada perorangan/perindividu semata, 
namun tetap menjadi amanah atau tanggung jawab pemerintah (lembaga yang 
ditunjuk oleh negara) yang menjadi amil adalah pejabat negara atas petunjuk 
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 Ibid., 111. 
9
  Al-Qur‟an, 3: 14. 
10





oleh masa Rasullah SAW dan ro‟is setelahnya, baik dalam proses pemungutan 
maupun pendistribusian, karena dana ZIS memiliki fungsi dan kegunaan yang 
cukup fantastik. Sedangkan pada masa Abu Bakar RA dalam mengaktifkan 
semua pengelolaan (penghimpunan dan penyaluran) dana zakat demi 
terwujudnya kesejahteraan umat islam dengan memakasimalkan dana 
diam(idle) serta menjaga harmonisasi kaum jaya dan kaum lemah mensuport 
untuk kreatif, inovatif dalam bidang ilmu pengetahuan sebagai wujud 
impilmentasi berjalannya roda perekonomian ummat maka diperkenankan 
untuk menggunakan cara “paksaan” dalam artian memerangi orang-orang 
yang tidak ingin mengeluarkan zakatnya hingga perjalanan pengumpulan dana 
tersebut sudah terbilang efektif, aman dan memenuhi sehingga itu target 




Baitul mal merupakan lumbung dana yang di berikan kepada mustahiq  
oleh pengelola zakat pada masa Rasullah SAW barupa bantuan-bantuan yan 
berfariasi, maka dari itu dana zakat kudu dikelola oleh lembaga Pemerintah 
seperti BAZNAS dan non-pemerintah seperti badan amil zakat (BAZ), 
lembaga amil zakat (LAZ) ataupun rumah zakat, agar  optimalisasi dana 
bermanfaat ke arah  yang lebih strategis dan produktif, dana zakat, infaq dan 
sedekah merupakan  konsep ajaran Islam yang mengandung perbaikan 
ekonomi umat dalam memerangi kemiskinan. Oleh karena itu, agama yang 
mengandung dimensi perbaikan ekonomi ini, kudu disiasati bagaimana 
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pengelolaan dana infaq dan sedekah dengan mengedepankan prinsip 
manajemen secara profesional, objektif dan akuntable.
12
 
Berdasarkan undang-undang (UU) nomer 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan, fungsi Lembaga Amil  Zakat (LAZ) merupakan sebuah lembaga 
yang proaktif ke masyarakat  yang memiliki peran cukup besar dalam hal 
membantu Pemerintah mengetas kemiskinan, di samping itu LAZ juga 
memiliki tugas mengumpulkan/menghimpun, menyalurkan/mendistribusikan 
dan mendayagunakan zakat.
13
 Dalam arti bahwa pencakupan menghimpunan 
bukan zakat saja tetapi infaq dan sedekah sebagai penyuplai dana aktif demi 
memporakporandakan kesenjangan  antra si miskin dan si kaya. 
Kata zakat berasal dari lafdz zaka yang merupakan isim masdar, yang 
secara etimologis mempunyai beberapa arti yaitu suci, tumbuh berkah, 
terpuji,
14
 dan berkembang. Adapun secara terminologis zakat adalah sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang 
berhak. Berdasarkan Undang-Undang RI No 38 tahun 1989 tentang 
pengelolaan zakat, pengertian zakat adalah Pemberian harta yang wajib 
diberikan pada orang yang berhak menerimanya oleh setiap muslim atau 
badan/lembaga sesuai dengan tuntunan agama.
15
 
Penggunaan kata shodaqah yang substansi makna lafadznya adalah 
zakat demkian itu sudah tertera di Al-qur‟an sebagaimana dalam surat at-
Taubah (9 ayat 103, surat at-Taubah (9) ayat 58 dan 60 dan hadits Nabi. 
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 Ibid., 112. 
13
 UU No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Bab 1 Pasal 1 
14
 Ahmad warson munawir, Al-Munawwir Kamus arab Indonesia, (Yoqyakarta: Pondok Pesantren 
Al-Munawir,18984), 615. 
15 UU RI No. 39  tahun 1998 sebagaimana  sudah ditambah dengan UU RI No. 23 tahun 2011 





Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. ra. Dia mengatakan 
bahwa Nabi SAW mengirim Mu'az ke Yaman kemudian Nabi bersabda yang 
artinya: "Terangkanlah kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan 




Menurut opsi Qadhi Abu Bakar bin Arabi mempunyai pendapat yang 
sangat berharga tentang mengapa zakat dinamakan sedekah. Kata shadaqah 
berasal dari kata shid‟qą yang berarti benar dalam hubungan dengan 
sejalannya perbuatan dan ucapan dan keyakinan.
17
 
Menilik dari beberapa literatur buku menjelaskan istilah zakat, dalam 
Al-Qur'an banyak menggunakan istilah shadaqah, infaq. Sedangkan  zakat 
disebut infak (QS. Al-Baqarah (2) ayat 267)
18
, syariat islam sudah 
memberikan diktum bahwa zakat itu pada hakikatnya merupakan 
pemberian/penyerahan harta kepada orang yang berhak menerimanya sebagai 
wujud sosial atau garis bertikal sesuai dengan yang diperintahkan Allah SW'T. 
Disebut sedekah (shodaqoh) (QS. at-Taubah (9) ayat 60 dan 103), sebab 
mendekatkan diri kepada Allah SWT (tagarruban Ilahlah) termasuk salah 
satu tujuan utama dalam hidup ini. Zakat disebut haq, karena sudah tentu 
zakat ialah kewajiban bersifat pasti dari Allah yang kudu disalurkan kepada 
mustahiq. Oleh karena itu, semua zakat adalah shadaqah, akan tetapi tidak 
semua shadaqah adalah zakat. Zakat adalah shadaqah wajib.
19
 
                                                             
16 Mardani,  Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta : Kencana, Cet 4.2016), 346. 
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 Ibid., 344. 
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 Al-Quran, 9: 34. 
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Berdasarkan Al-Qur‟an Surat surat At-taubat (9) Ayat 103: yang 
artinya: “ ambillah sebagian dari harta mereka sebagai sedekah untuk 
membersihkan dan mensucikan mereka dengannya ”  Maka dengan demikian,  
ta’rif shadaqah, infak, dan zakat yang disebut tritunggal yang memilki 
beragam arti tergantung sudut pandang dalam meprediksikan, tetapi 
sebenarnya semuanya adalah shadaqah yang mana pengertian  shadaqah  lebih 
luas dan  umum
20
  
Dengan luasnya pengertian shodaqoh maka shodaqah di klasifikasi 
menjadi dua yaitu berwujud materi atau fisik  (tangible) serta yang berwujud 
nonfisik (intangible). Yang bersifat tangible terbagi menjadi:
21
 
1. ضرف (wajib). Fardhun di bagi dua yaitu: 
a. نيع ضرف.  ةرطفلا ةاكز merupakan zakat perorangan yang keluarkan pada 
bulan puasa dan لاملا ةاكز  ialah zakat perorangan/kelompok berupa 
harta yang sampai satu nisab.  
b. ةيافك ضرف (قافنا)  infak merupakan harta yang kudu dikeluarkan oleh 
perintah syariat islam demi kemaslahatan umat. Bedanya infaq dan 
zakat kalau zakat ada nisabnya, sedangkan infaq sebaliknya. Perspektif 
lain tentang infak diartikan sebagai aktivitas seseorang dalam 
mendermakan/memberikan sesuatu demi menjamah kebutuhan hidup 
orang lain, seperti berupa minuman dan makanan, atau mengeluarkan 
sebagian hartanya kepada orang lain sebagai wujud taqorrub kepada 
Alla SWT.  
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2.  ةنس (ةقدص)  sedekah.22 
Menurut komplikasi hukum Ekonomi Syariah, sedekah adalah barang 
yang diberikan, semata-mata karena mengharap pahala
23
 
Istilah Infaq Menilik kamus Besar bahasa Indonesia merupakan 
memberikan harta yang tidak termasuk zakat terhadap orang yang lemah, 
sedangkan arti sedekah ialah pemberian materi atau non mareteri sesuai 
kemampuan pemberi kepada sesuatu kepada fakir miskin atau ke mustahiq 
24
, 
infaq aslul lafadznya adalah anfaqo-yunfiqu yang memiliki fungsi 
membelanjakan  harta demi sebuah kebutuhan, dalam makna lain infaq 
berarti secara syara‟ ialah memberikan sebagian dari harta atau 
pendapatan/penghasilan yang dititahkan oleh ajaran Islam untuk suatu 
kepentingan
25
, artinya infaq menjadi khusus jika dikaitkan dengan upaya 
realisasi perintah-perintah Allah yang sudah termaktub dalam Al-Qur‟an.  
Sudah jelas bahwa ta’rif di atas menunjukan  zakat, infaq dan sedekah  
memiliki arti yang berbeda, infaq tidak ada korelasi dengan istilah nisab atau  
jumlah harta yang ditentukan secara syariat islam. Banyak pergeseran makna  
yang  justru  menjadi gejolak di dunia globalisasi ini, anihnya akomudasi  
infaq yang dikumpulkan oleh lembaga-lembaga menampung infaq dan  
sedekah dan zakat memberikannya kepada mustahik tertentu, pada dasarnya 
berdasarkan surah Al-Baqarah Ayat 215 infaq diberikan kepada seperti orang 
tua, sanak famili, anak yatim, musafir (Ibnu sabil) atau orang miskin. Dengan 
demikian pemberian secara suka rela yang di lakukan seseorang kepada orang 
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lain dengan mengaharab ridho Allah itu di maksud infaq. Allah memberi 
kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta, berapa  jumlah 
yang sebaiknya diserahkan. setiap kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia 
kehendakinya. 
Dapat disinopsiskan bahwa pengertian infaq dan sedekah memiliki 
ta‟rif yang tidak jauh berbeda sebagaimana perspektif syara‟ tentang 
keduanya bahwa pengertian shadaqah sama dengan pengertia infaq, termasuk  
hukum dan ketentuan-ketentuannya. Letak deferensiasinya, shodaqah 
mempunya arti lebih luas ketimbang infaq dan berhubungan juga dengan hal 




Menurut KH. Taufiqurrahman, M. Pd.I. 
27
 selaku ketua PCNU 
Pamekasan mendefinisikan infaq ialah pemberian seseorang terhadap berupa 
sesuatu yang bermanfaat kepada orang lain secara suka rela tanpa di batasi 
jumlah. Sedangkan sedekah tidak jauh berbeda dengan ta‟rifnya infaq namun 
lebih luas penjabarannya, karena semua perbuatan yang tendensinya berupa 
amal baik yang dikatagorikan sedekah. mengerucut dari semua ta’rif tersebut 
diatas menandakan bahwa ada deferensiasi antara zakat, Infaq dan sedekah 
yang terletak pada hukum yang mewajibkan zakat sementara infaq dan 
sedekah ialah sunnah.  
Dari penjelasan di atas kata “Infaq” digunakan terhadap banyak hal 
dan tidak hanya menyangkut pada perkara yang wajib, sunnah, mubah dll, 
tetapi mencakup segala macam pemberian/nafkah. Bahkan, istilah infaq 
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didayagunakan untuk pemberian yang tidak direlakan sekalipun. Firman 
Allah dalam QS al-Baqarah (2) : 262 dan 265  dan al-Taubah (9) : 54. 
 ۙ
 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 





“ Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan. “ 




Perbedaan infaq dan sedekah 
No Dari segi Infaq Sedekah 
1 
Definisi Mengeluarkan sebagian 
harta yang diperintahkan 
dalam islam.  
Memberikan sesuatu 
semata-mata karena 
mengharap pahala baik 
berbentuk jasa atau 






3 Waktu Kapanpun Kapanpun 
4 
Harta /objek  Materi materi atau fisik  
(tangible) serta yang 
bersifat nonfisik 
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5 Subjek Muslim Siapapun 
 
Lembaga-lembaga sosial berupa pengelolaan zakat, infaq dan sedekah 
dewasa ini sangat banyak ditemukan selain yang memang bearada di bawah 
naungan pemerintah seperti BASNAZ, juga banyak lembaga pengelola zakat 
yang dibentuk oleh swasta, organisasi sosial masyarakat, maupun organisasi 
sosial keagamaan, seperti Lembaga Amil Zakat, Infak yang sudah 
dilegitimasi oleh Keputusan Menteri agama Republik Indonesia, Lembaga 
Amil Zakat Nahdhatul Ulama (LAZISNU) No 255 Tahun 2016 sebagai Amil 
Zakat Skala Nasional,  sedangkan lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah 
Muhammadiyah (LAZISMU) No 730 Tahun 2016 sebagai Amil Zakat Skala 
Nasional. 
Dari adanya ketentuan yang tegas dalam Nas Al-Qur‟an surah At-
Taubah ayat:60 dan Hadits. tentang kemanakah dan kepada siapa 
Penghimpunan dan pendistribusian infaq dan sedekah itu di salurkan ? Perlu  
dicermati kembali untuk merumuskan bentuk/system pendayagunaan dan  
pentasharrufannya. Pencermatan ini amatlah penting mengingat infaq dan 
sedekah di masyarakat dewasa ini merupakan suatu bentuk ibadah  yang bisa 
menghasilkan pendapatann perekonomian yang cukup besar di kalangan  
kaum muslimin dan juga  sebagai Asuransi bagi kaum lemah terutama fakir 
miskin,  sangat naif, bila pelaksanaan infaq dan  sedekah  dibiarkan begitu 
saja dikalangan masyarakat, tanpa ada peningkatan dari segi pendaya 
gunaannya. Oleh karena itu, pelaksanaan infaq dan sedekah perlu ditata 





Khususnya LAZISNU di Kota Pamekasan dan Kota Sumenep sebagaimana  
pelaksanaan zakat sehingga akan mempunyai manfaat dan berdampak pada 
masyarakat, terutama dalam rangka mengentaskan kemiskinan. 
Infaq sering kali disandingkan dengan sedekah dan zakat dalam 
lembaga-lembaga sosial pengelola dana ummat, karena apabila hanya mem 
fokuskan pada pengelolaan zakat akan mengalami keterbatasan perolehan 
dana yang akan disalurkan kepada ummat, sedangkan problem keummatan 
cukup kompleks mulai dari, masalah pendidikan, kesehatan, dan kemiskinan. 
Bahkan yang menjadi problem nasional adalah jarak kesenjangan yang terlalu 
jauh antara orang-orang kaya dan orang miskin, sehingga ini perlu diatasi 
dengan memaksimalkan dana zakat, infaq, dan sedekah.
30 
Sebagaimana diketahui lembaga pengelola dana ummat yang di 
dalamnya mengelola infaq dan sedekah adalah LAZISMU dan LAZISNU. 
Kedua lembaga tersebut tersebar di seluruh Madura, selain aktif melakukan 
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat juga aktif menghimpun dana 
infaq dan sedekah. LAZISNU memiliki empat cabang di Madura yaitu di 
Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Sedangkan 
LAZISMU memiliki tiga cabang yaitu di Kabupaten Bangkalan, Pamekasan, 
Sumenep. Namun penelitian ini difokuskan pada dua kabupaten saja yaitu 
Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Pamekasan karena peneliti ingin 
menambah pengetahuan secara pasti bagaimana sisntem pengelolaan baik 
yang berkaitan dengan penghimpunan, pendayagunaan dan pelaporannya.  
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LAZISNU di dua Kabupaten tersebut dapat menghimpun dana zakat, 
sedangkan infak dan sedekah yang di sebut (non zakat) dengan hasil yang 
signifikan, berdasarkan data penghimpunan dana Kota pamekasan 
memperoleh dari jumlah total keseluruhan sebesar Rp. 1,551,641,161,00-. 
sedangkan Kota Sumenep sejumlah Rp. 711,442,600,00- berikut hasil 




Data perolehan penhimpunan Zakat dan Non Zakat 
No 
Kabupaten Dana Zakat 
Dana non Zakat (Infaq 
dan Sedekah) 
1 Pamekasan Rp 821.801.000,00 Rp 333.583.500,00 
2 Sumenep Rp 386. 940.000,00 Rp 332.035.000,00 
 
Dalam hal penghimpunan  dana zakat dan  Non zakat  memang cukup 
funtastik tetapi menimbulkan kesan kurang relevansi antara infaq dan 
sedekah karena terjadi distorsi pemaknaan antara keduanya, seakan-akan 
tidak ada perbedaan antara makna, fungsi, dan penyalurannya. Jika memang 
di dalam implementasinya tidak ada perbedaan baik dalam penghimpunan 
maupun pendistribusiannya mengapa tidak menggunakan salah satu 
instrumen saja, apakah itu menggunakan infaq atau sedekah saja. 
Atas dasar penyandingan kata infaq, dengan zakat dan sedekah yang 
digunakan oleh lembaga lembaga sosial diatas menimbulkan kesan bahwa 
fungsi dan penggunaan infaq sama dengan sedekah dan zakat sehingga terjadi 
pergeseran makna, padahal infaq memiliki makna, fungsi, dan penggunaan 
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tersendiri, sebagaiman telah penulis uraikan di awal pembahasan. Maka dari 
itu perlu kirannya penelitian ini berjudul “ Relevansi penggunaan istilah 
infaq dan sedekah  dengan praktik   pengelolaan dana Infaq dan Sedekah 
di Lazis NU se- Madura “ 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan, 
makaidentifikasi dan batasan masalah akan dipaparkan sebagai berikut, 
1. Identifikasi Masalah 
1) Latar belakang penggunaan istilah “infaq dan sedekah” sebagai 
sumber penghimpunan dana di  Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
sedekah Nahdlatul Ulama. 
2) Penerapan istilah “infaq dan sedekah” dalam pengelolaan dana infaq 
dan sedekah di Lazis NU se- Madura. 
3) Relevansi penggunaan istilah “infaq dan sedekah” dengan praktik 
pengelolaan dana infaq dan sedekah di  Lazis NU Se-Madura. 
4) Sistem menghimpun dana infaq dan sedekah di Lazis NU Se-
Madura. 
5) Transparansi dan Akuntabilitas sistem penghimpunan dana infaq dan 
sedekah di Lazis NU se-Madura. 
6) Transparansi dan Akuntabilitas sistem penyaluran danainfaq dan 
sedekah di Lazis NU se-Madura. 
7) Transparansi dan Akuntabilitas pendayagunaan dana infaq dan 





8) Faktor internal dan eksternal yang menjadi penghambat sistem 
menghimpun dana infaq dan sedekah di Lazis NU se-Madura. 
9) Faktor internal dan eksternal yang menjadi penghambat sistem 
penyaluran dana infaq dan sedekah di Lazis NU se- Madura. 
10) Solusi ketika terjadi kendala dalam pelaksanaan program 
penghimpunan dan pendistribusian  Infaq dan sedekah di Lazis NU 
se-Madura. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka dilakukan 
pembatasan masalah agar lebih terarah dan terfokus. Adapun fokus 
pembahasan yaitu, Pertama, latar belakang  penggunaan istilah  “infaq  dan 
sedekah” sebagai sumber penghimpunan dana di Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan sedekah Nahdlatul Ulama . Kedua, penerapan istilah “infaq dan 
sedekah” dalam pengelolan dana infaq dan sedekah di LAZISNU Se- 
Madura. dana infaq dan sedekah di LAZISNU Se-Madura. Ketiga, relevansi 
penggunaan istilah “ infaq dan sedekah” dengan praktik  pengelolaan  dana 
infaq dan  sedekah  di LAZIS NU  Se-Madura 
Outcam yang diharapkan dalam dari batasan tersebut di atas adalah  
untuk mengetahui secara pasti substansi makna infaq dan sedekah karena 
memiliki fungsi yang berbeda baik dari segi pengumpulan dan pendis-
tribusinya agar tidak terjadi pergseran dan persamaan makna antara 
keduanya. serta mewujudkan efektifitas dan akuntabilitas lembaga Amil 
Zakat, Infaq dan sedekah dalam  pengelolaan dana ZIS secara profesional, 





penghimpun mendistrbusikan dan mendayagunakan dana ZIS namun butuh 
pengawaaan sehingga LAZIS berjalan efektif dan maksimal dalam menye-
lesaikan pelbagai problema umat baik bidang ekonomi, sosial dan agama 
terutama mengetas kemiskinan. 
C. Rumusan Masalah 
1. Apa latar belakang penggunaan istilah “infaq dan sedekah” sebagai 
sumber penghimpunan dana di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan sedekah 
Nahdlatul Ulama? 
2. Bagaimana penerapan istilah “ infaq dan sedekah” dalam pengelolan dana 
infaq dan sedekah di Lazis NU se- Madura? 
3. Bagaimana relevansi penggunaan istilah “infaq dan sedekah” dengan 
praktik pengelolaan  dana infaq dan sedekah di  Lazis NU Se-Madura? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui latar belakang penggunaan istilah “infaq dan sedekah” 
sebagai sumber penghimpunan dana di  Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
sedekah  Nahdlatul Ulama. 
2. Untuk mengetahui penerapan istilah “infaq dan sedekah” dalam 
pengelolan dana infaq dan sedekah di Lazis NU Se-Madura. 
3. Untuk mengetahui relevansi penggunaan istilah “infaq dan sedekah” 
dengan praktik pengelolaan dana infaq dan sedekah di  Lazis NU Se-
Madura. 
E. Kegunaan penelitian 
Kegunaan Penelitian 





1) Bagi Pascasarjana Program Studi Ekonomi Syariah 
Hasil Penelitian ini bisa menjadi tambahan khazanah kepustakaan serta 
wahana pengetahuan bagi intelektual Islam khususnya segenap civitas 
akademika dalam bidang Studi Ekonomi Syariah yang berintragasi 
deengan Zakat, Infaq dan sedekah . 
2) Bagi Penulis 
Penelitian ini bisa bermanfaat dalam menambah tafaqquh fiddin, 
tetaqwaan pada Allah dan mengaplikasikan perngetahuan penulis 
selama duduk di bangku kuliyah. 
3) Bagi peneliti yang akan datang 
Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan rujukan serta referensi 
bagi penelitian lanjutan yang berkaitan problema Zakat, Infaq dan 
Sedekah dan melengkapi kajian terdahulu. 
2. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah amununisi dalam 
mengembangkan hasanah keilmuan serta sumbangsih pemikiran dan 
bahan mengevaluasi program manajemen LAZISNU di Madura 
sehingga semua pengelolaan dana LAZISNU dalam menentukan 
kebijakan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran  demi 
mensejahteragan orang yang tidak mampu. 
2) Hasil penlitian ini di harapakan bisa memberikan diskripsi bagaimana 
kontribusi dalam sistem pengelolaan baik dari segi penghimpunan, 
pendistribusian, pendayagunaan serta pengawasan yang baik dana ZIS 





F. Kerangka Teoritik 
Menurut Wahbah al Zuhayli infaq adalah mengeluarkan harta 
(berinfak) untuk segala hal yang menjadi kebutuhan masyarakat berupa 
berbagai kemaslahatan dan kepentingan yang dibutuhkan.
32
 Berdasarkan Al-
Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 215 
 ۖ
 ۗ  
Artinya: Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 




Adapun sedekah secara bahasa berasal dari bahasa Arab shodaqota 
yang secara bahasa berarti tindakan yang benar. Pada awal perkembangan 
islam, sedekah memiliki arti pemberian yang disunnahka. Namun, setelah 
kewajiban zakat disyariatkan yang dalam Al-Qur‟an sering disebutkan dengan 
kata shadaqah. Sedekah di klasifikasi menjadi dua bagian yaitu, pertama, 
tathawwu’ (shadaqah sunah) dan sedekah fardiyah (zakat). Sedekah sunah 
atau tathawwu‟ adalah sedekah yang diberikan secara sukarela (tidak 
diwajibkan) kepada orang yang tidak mampu (misalnya orang yang 
miskin/pengemis) atau badan/lembaga (misalnya lembaga sosial) yang 
dijelaskan dalam al-qur‟an surah Al-Baqarah ayat 117, sedangkan sedekah 
wajib adalah zakat, kewajiban zakat dan penggunaanya telah dinyatakan 
dengan jelas dalam Al-Qur‟an surah at-taubah ayat. 60. 
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G. Penelitian Terdahulu 
NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 
Mahendro Trestiono 
(2015) 
Optimalisasi Kinerja Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ) 
Dalam Penghimpunan 
Dana Zakat, Infaq, dan 
Shodaqoh Di BAZNAS 
Kabupaten Sidoarjo 
Optimalisasi kinerja UPZ 
mengalami peningkatan 
dalam penghimpunan dana 
dan berpengaruh positif 
pada pendistribusiaannya. 
Yang menjadi kendala 
adalah minimnya 
pengetahuan pengurus 
dalam mengelola zakat, 
kemudian kurangnya 
disiplin dari pengurus UPZ 
dalam menyetor dana ZIS 
ke BAZNAS 
Neli, 2017 Manajemen zakat di 
lembaga amil zakat 
dompet ummat 
Kabupaten sambas 
kalimantan barat Tahun 
2017 
Manajmen  pengelolaan  
pengumpulan  dan  
pendistribusian zakat di 
Lembaga Amil Zakat 
Dompet Ummat Kabupaten 
Sambas secara  peren 
canaan,  pengawasan,  
pelaksanaan,  dan  peng 
organisasian  memang  
hampir sudah berjalan 
dengan baik, hanya job 
descripsi di setiap divisinya 
belum tersusun.  tetapi  
dalam  pendistribusian  dan  
manajeman  pengelolaan  





pengelolaan  yang  sesuai  
kaidah  dan  aturan  hukum  
syari‟ah. 
Sumarni 2017 Pendistribusian dana 
zakat infak sedekah (zis) 
Untuk pemberdayaan  
masyarakat Studi kasus 
BMT amanah ummah 
sukoharjo 
Pendistribusian  dana  zakat 
infak  dan  sedekah  (ZIS)  
pada  Baitul Mal  BMT  
Amanah Ummah  dialokasi 
kan untuk program-program 
pemberdayaan, kesehatan, 
pendidikan dan charity. 
Porsi yang lebih besar 
dialokasikan untuk program 
pemberdayaan. 
 
Setelah mengkaver berapa karya penilitian sebelumnya tentu ada 
beberapa hal-hal yang mendasar dari segi obyek penelitian adalah  Zakat, 
Infaq dan sedekah (ZIS), kesamaan dan deferensiasi dalam penilitian ini 
adalah :   
1. Deferensiasi penelitian kedua oleh Mahendro Trestiono adalah, penelitian 
tersebut menjelaskan optimalisasi kinerja UPZ yang ada di instansi-
instansi di Sidoarjo baik dari penghimpunan maupun pendistribusiannya. 
Penelitian penulis fokus pada problema Pengelolaan dana  Infaq dan 
sedekah di LAZISNU Se-Madura 
2. Deferensiasi penelitian kedua oleh Neli adalah, penelitian tersebut 
menerangkan Manajemen zakat di lembaga amil zakat dompet ummat 
Kabupaten sambas kalimantan barat Tahun 2017. Penelitian penulis akan 
mendesripsikan tentang restorasi istilah infaq dan sedekah, baik dari 





3. Deferensiasi penelitian pertama yaitu  Sumarni adalah Pendistribusian 
dana zakat infak sedekah (ZIS) Untuk pemberdayaan  masyarakat Studi 
kasus BMT amanah ummah sukoharjo. Sedangkan penelitian penulis 
fokus pada relevansi Istilah “ infaq dan sedekah” dan pengelolaan dana 
infaq di LAZISNU 
Jadi jika di ikhtishorkan penelitian terdahulu dengan penelitian saat 
ini terjadi perbedaan yang cukup fundamental, penelitian saat ini akan 
mengupas relevansi penggunaan istilah “ infaq dan sedekah” dengan 
praktik  pengelolaan dana infaq dan sedekah. 
H.  Metode Penelitian 
Metode Penelitian merupakan prosedur atau teknik yang dikejakan oleh 
periset dalam kegiatan pengumpulan data agar di identifikasi dan relevan 
dengan berbagai masalah yang terjadi atau yang sedang berlangsung di 
analisis
34
.  Dalam arti lain Metode  penelitian pada dasarnya ialah sistematika 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35
 
Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah 
interpretative research yang mashur dengan sebutan kualtitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan aspek  
gejala sosial tertentu dan untuk mendeskripsikan situasi sosial tertentu secara 
lebih jelas dan bermakna .
36
 
Oleh karenanya, dalam mengikhtisorkan laporan penelitian kualitatif 
dengan jenis pendekatan deskriptif ini untuk membutuhkan data valid 
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berdasarkan fakta-fakta yang di temukan di lapangan sebagai wujud  
penyajian laporan. Data tersebut berasal dari teks  wawancara, catatan 
lapangan, foto, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
37
 
Instrumen data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lokasi Penelitian 
Wilayah  penelitian  ini ada pulau madura tepatnya yaitu 
lembaga amil zaka, infaq dan  sedekah  Nahdlatul Ulama di  
Kabupaten  Sumenep, Sampang, Pamekasan, Bangkalan dan  beberapa 
pengurus LAZISNU dan pihak terkait lainnya yang ada di Kabupaten 
tersebut. 
2. Data yang dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
tentang lembaga amil zakat, infaq dan  sedekah  Nahdotul Ulama dan 
pihak terkait lainnya di pulau Madura tentang pengelolaan infaq dan 
sedekah.  
3. Sumber Data 
Untuk menggapai data yang valid serta akurat di perlukan 
sumber data yang  menjadi dasar dalam  penelitian ini,  sumber data 
tersebut di klasifikasi menjadi  dua bagian  yaitu  sumber data primer  
dan  sekunder.  Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan sumber 
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sekunder  merupakan  sumber  yang  tidak langsung  memberikan data 
kepada  pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen.
38
 
Untuk mengkaver semua ke komplitan data dalam penelitian 
ini, di butuhkan sumber -sumber data sebagai berikut : 
a. Sumber data primer , yaitu subjek penelitian yang menjadi sumber 
khobar  penelitian dengan teknik interview.  Subjeknya adalah 
relevansi penggunaan istilah “ infaq  dan  sedekah”  dengan praktik  
pengelolaan dana infaq dan berupa hasil wawancara langsung 
dengan  instrumen  kunci yaitu  Lembaga amil zakat, infaq dan 
sedekah  Nahdlotul Ulama dan  pihak terkait lainnya di Kabupaten 
Sumenep, Pamekasan, Sampang, Bangkalan selaku pihak yang 
penghimpun dan distribusikan  ZIS Selain itu juga beberapa 
pengurus LAZISNU terkait 
b. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap berupa data 
pendukung dari jurnal, buku, website/blog  dan literatur-literatur 
terkait.  Selain itu juga berupa data LAZISNU dan program 
LAZISNU 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memenuhi standart validasi data yang dibutuhkan dalam 
penelitian  kualitatif diperlukan  natural setting (kondisi alamiah) dan  
didukung dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) dalam  penelitian yang digunakan adalah 
observasi  partisipasi  pasif  (passive participation), yaitu peneliti 
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dalam  obsevasi  ini tidak terlibat  langsung dengan  aktivitas orang 
yang diamati  responden dan hanya sebagai pengamat independen. 
Dalam hal ini peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya 
dapat membuat sinopsis tentang perilaku  responden yang diteliti.
39
 
Penulis tidak terlibat langsung dalam program yang digelar oleh 
LAZISNU hanya mengamati dan menelaah dari program  
sosialisasi untuk mencari pemecahan dalam  masalah yang ada. 
b. Interview (wawancara) adalah komunikasi antar kedua belah piha 
atau lebih yang melibatkan semua stikhorder semua petugas 
terutama ketua LAZISNU se-Madura yaitu Kabupaten Sumenep 
Kabupaten Pamekasan Kabupaten Sampang dan Kabupaten 
Bangkalan sebagai responden dan infromen dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan demi mengetahui secara pasti gejala-gejala 
sosial yang terjadi masyarakat sehingga polemik tersebut bisa 
teratasi sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku.  
c. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari bentuk ducument 
atau arsip seperti  tulisan/karya, buku,  gambar, seni, peraturan, 
kebijakan, dan lain-lain.
40
  Data ini berupa dokumen-dokumen 
yang berkaitan tentang Strutural LAZISNU di madura baik berupa 
peraturan-peraturan, persyaratan administratif LAZISNU dll. 
5. Analisis Data 
Data yang  telah berhasil dikumpulkan  selanjutkan  dianalisis. 
Analisis data adalah proses mencari dan  menyusun sistematis data yang 
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan mendukumentasi 
dengan  cara mengorganisasikan data ke dalam  kategori , menjabarkan ke 
dalam  unit-unit, melakukan sentesa, menyusun ke dalama  pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain
41
.  Analisis 
data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan yang 
tujuan akhirnya menghasilkan pengertian, konsep, dan pembangunan suatu 
teori baru.
42
   
Dalam hal penggunaan analisi deskriptif data ini, penulis akan 
mennggabarkan situasi real dilapangan dan meriview kembali hal-hal yang 
terdapat pada dukumen yang di peroleh dari tempat penelitian dengan cara 
merangkum (Reduksi), memelah-milah, mengelompokkan data pokok atau 
sehingga terbentuk hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya, 
untuk memperoleh gambaran tentang relevansi penggunaan istilah  “ infaq 
dan sedekah” dengan praktik  pengelolaan dana infaq dan sedekah di 
LAZISNU se-Madura. 
Paripurna pada analisis data kualitatif ini adalah penarikan kesimpulan 
sebagai wujud penyempurnaan sekaligus menjawab rumusan masalah 
sebagaimana penulis jelaskan sebelunya. 
6. Teknik Validasi Data 
Validitas data dalam penilitian kualitatif merupakan suatu bentuk 
keabsahan antara data yang dipaparkan oleh peneliti dengan obyek 
penilitian. Oleh karena itu, natijahnya temuan atau data dapat dinyatakan 
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validannya jika tidak ada di “deferensiasi” antara yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
43
 
Untuk uji keabsahan data penelitian terhadap data hasil penelitian 
ini dengan menggunakan uji Credibilty (validitys interbal) dengan 
pendekatan triangulasi, dan referensi. 
Wilian Wiersma dalam Sugiyono mendifinisikan “ Triangulation is 
qualitative cross validation, is assess the sufficiency of the data according 
to the convergence of multiple data sources or multiple data collection 
procedures” Triangulasi adalah validasi silang kualitatif, adalah menilai 
kecukupan data sesuai dengan konvergensi beberapa sumber data atau 
beberapa prosedur pengumpulan data. Dalam diarti yang berdeda 
Triangulasi merupakan alat pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu.
44
 Fungsinya untuk mencari kebenaran 
tentang fenomena yang terjadi oleh peneliti, tetapi lebih pada peningkatan 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.  
Triangulasi diklasifikasi menjadi tiga komponen yaitu
45
 :  
1. Triangulasi sumber 
Menguji kreadibilitas data dalam triangulasi sumber termasuk 
kunci utama karena data yang diperoleh banyak dari berbagai 
sumber sehingga butuh pengecekan data, semua data akan 
dideskripsikan, dikategorisasikan, untuk memilah, memilih opsi dan 
data yang sama, berbeda,serta yang spesifik dari tiga sumber data 
tersebut, sehingga menghsilkan kesimpulan yang di sepakati. 
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2. Triangulasi teknik pengumpulan data  
Fungsi dari Triangulasi pengumpulan ialah menguji 
kreadibilitas data menggunakan sistem mengecek data dengan 
teknik berbeda namun nara sumbernya berbeda. Data wawancara 
yang diperoleh akan dicek dengan disilangkan atau dicocokkan 
dengan data hasil observasi dan dokumentasi atau kuesiuner, jika 
masih menghasilkan akumulasi data yang berbeda dari ketiga teknik 
tersebut, maka akan berkanjut ke diskusi agar memperoleh titik 
temu atau kepastian data yang betul-betul valid. 
3. Triangulasi waktu46 
Kondisi kebugaran, kesehatan informant atau nara sumber 
dalam teknik wawancara ketika pengumpulan data sudah pasti 
akan mempengaruhi terhadap kredibilitas data di sebabkan 
tringulasi waktu sehingga data yang dipaparkan lebih valid dan 
kredibel. Oleh karenannya di butuhkan variasi waktu yang 
berbeda dalam pengecekan dalam wawancara, observasi dan 
ducumentasi sehingga ditemukan kepastian data valid dan tidak 
ada hasil data berbeda dan tidak usah diulang-ulang. 
 
Pendekatan triangulasi yang dilakukan penulis untuk data yang 
diperoleh dari LAZISNU dengan cara membandingkan hasil 
pengamatan dengan wawancara, serta mengecek ulang hasil 
wawancara dengan dokumen ada dengan kesepakatan pihak lembaga 
terkait. 
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Untuk menguji keabsahan data selanjutnya menggunakan pendekatan 
referensi, yakni peneliti dalam melakukan aktifitas penelitian 
menggunakan referensi atau pendukung dari data yang telah ditemukan, 
antara lain dengan merekam hasil wawancara, dan dengan mengambil 
gambar-gambar yang terkait dengan penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab  satu  adalah Pendahuluan. Pendahuluan  ini menjelaskan  latar 
belakang masalah  yang menjadi  acuan  peneliti,  identifikasi masalah  dan  
batasan masalah, rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  kegunaan  penelitian,  
kerangka  teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika 
pembahasan, dan diakhiri.outline penelitian. 
Bab dua adalah Landasan teori. Landasan teori ini menjelaskan tentang 
teori yang  terkait dengan penelitian. Sejarah kajian tentang , sejarah 
pengeloaan ZIS pada rasullah, sejarah pengeloaan ZIS di indonesia, landasan 
hukum ZIS di indonesia, definisi  infaq dan sedekah, syarat penerima infaq 
dan sedekah, hal-hal yang di larangan dalam berinfaq dan sedekah, syarat 
penerima infaq dan sedekah, golongan yang berhak menerima infaq dan 
sedekah, hikmah berinfaq dan sedekah, hikmah infaq dan sedekah.  
Bab tiga adalah Data Hasil Penelitian. Data hasil penelitian berisi 
Gambaran umum mengenai objek penelitian yaitu Sejarah LAZISNU Kota 
Sumenep dan Kota Pamekasan, Latar Belakang penggunaan Istilah “Infaq dan 
sedekah” sebagai penghimpunan dana di LAZISNU Kota Sumenep dan Kota 
Pamekasan. Pengelolaan dana Infaq dan sedekah di LAZISNU Kota Sumenep 





Bab empat adalah Analisis Data Penelitian. Pada bab empat ini akan 
dibahas tentang analisis latar belakang penggunaan istilah “ infaq dan 
sedekah” lazisnu sebagai sumber penghimpunan dana di LAZISNU Se-
Madura. analisis penerapan pengelolaan dana infaq dan sedekah di LAZISNU 
Se-Madura dan  relevansi penggunaan istilah “ infaq dan sedekah” lazisnu 
dengan praktik pengelolaan dana infaq dan sedekah  di LAZISNU Se-Madura. 
Bab kelima adalah Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
J. Outline Penelitian   
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
B. Identifikasi dan batasan masalah 
C. Rumusan masalah 
D. Tujuan penelitian 
E. Kegunaan penelitian 
F. Kerangka teoritik 
G. Penelitian terdahulu 
H. Metode penelitian 
I. Sistematika pembahasan 
BAB II  KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang  
B. Sejarah Pengeloaan ZIS pada Rasullah 
C. Sejarah Pengeloaan ZIS di Indonesia 
D. Landasan hukum ZIS di Indonesia 





F. Syarat Penerima Infaq dan Sedekah 
G. Hal-hal yang di larangan dalam berinfaq dan sedekah 
H. Syarat Penerima Infaq dan Sedekah 
I. Golongan yang berhak menerima Infaq dan Sedekah 
J. Hikmah Berinfaq dan sedekah 
BAB III PAPARAN DATA GAMBARAN LAZIS DI MADURA 
A. LAZISNU Kota Sumenep 
1. Sejarah LAZISNU Kota Sumenep 
B. Latar Belakang penggunaan Istilah “Infaq dan sedekah” sebagai 
penghimpunan dana di LAZISNU Kota Sumenep 
C. Pengelolaan dana Infaq dan sedekah di LAZISNU Kota Sumenep 
D. LAZISNU Kota Pamekasan 
1. Sejarah LAZISNU  Kota Pamekasan 
E. Latar Belakang penggunaan Istilah “Infaq dan sedekah ” sebagai 
penghimpunan dana di LAZISNU Kota Pamekasan 
F. Pengelolaan dana Infaq dan sedekah di LAZISNU Kota Pamekasan 
BAB IV ANALISIS DATA RELEVANSI PENGGUNAAN ISTILAH “ 
INFAQ DAN SEDEKAH” DENGAN PRAKTIK  PENGELOLAAN DI 
LAZISNU SE-MADURA 
A. Analisis Latar Belakang Penggunaan Istilah “ Infaq Dan Sedekah” Lazis 
NU Sebagai Sumber penghimpunan dana di Lazis NU Se-Madura.  
B. Analisis Pengelolaan dana Infaq Dan Sedekah Di Lazis NU Se-Madura.  
C. Relevansi Penggunaan Istilah “ Infaq Dan Sedekah” Lazis NU dengan 

































BAB II   
RELEVANSI PENGELOLAAN DANA INFAQ DAN SEDEKAH 
A. Pengertian Relevansi dan Pengelolaan 
1. Relevansi 
Menurut M Dahlan Yacub Al Barry dalam kamus ilmiah populer 
mengartikan relevansi adalah hubungan atau keterkaitan
47
, sedangkan di 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi ialah kecocokan atau 
hubungan
48
. Dalam konteks penilitian ini, relevansi merupakan hubungan 
atau keterkaitan infaq dan sedekah dari aspek substansi makna dan fungsi 
dengan praktik pengelolaan (penghimpunan, penyaluran dan pendaya-
gunaan) di Lazis NU yang merujuk terhadap Al-Quran, hadits dan 
Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. 
2. Pengelolaan 
Definisi Pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) berasal dari kata kelola yang berarti sebuah cara atau proses yang 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang 
lain.
49
Artinya pengelolaan merupakan suatu proses yang dilakukan secara 
bersama dalam satu kegiatan dibawah naungan kelembagaan atau instansi 
yang bertujuan untuk memenuhi target yang ingin dicapai. 
Artinya semua lembaga ZIS kudu memiliki arah dan tujuan di 
setiap tindak langkahnya, mulai program kerja, layanan 
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pengadministrasian dan pengawasan dari semua stikkholder yang berperan 
dalam mengelola dana para muzakki, donatur dan munfiq. 
Pengelolaan berasal dari kata kelola yang memiliki arti 
mengendalikan, menyelenggarakan dan mengurus, sedangkan pengelolaan 
ialah polarisasi kegiatan (memberikan pengaturan, pengawasan dan 
kebijaksanaan terhadap suatu pelaksanaan) dengan menggerakan orang 
lain dan tujuan organisasi 
50
. Bisa juga istilah pengelolaan dikatagorikan 
sebagai manajemen karen didalamnya mengadung unsur pengaturan dan 
pengurusan.
51
 Mayoritas pemahman khlayak umum termasuk kaum 
akademisi memberikan opsi bahwa ilmu manajemen itu ialah pengetahuan 
yang berkaitan dengan pengadmistrasian, pengelolaan dan pengaturan 
untuk memeperoleh hasil yang baik di dalam suatu organisasi ataupun 
instansi. dalam sebuah organisasi apalagi instansi besar menguwasai ilmu 
manajemen merupakan ruh (nyawa) atau sabagai tonggak merajut asa 
kesejahteraan di masa mendatang sehingga misi organisasi bisa terwujud. 
Ada beberapa hal yang diperlukan untuk menjamah kesuksesan 
manajemen dilemabaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah. 
Menurut Moekijat mendifinisikan pengelolaan merupakan 
Polarisari masyarakat dan lainnya untuk menggapai tujuan khusus atau 
tertentu yang membutuhkan segala bentuk perisai perencaan, penggerakan, 
peng- organisasian. 
52
 Dengan demikian segenap prilaku manusia tentu 
tidak akan lepas akan manajemen/pengelolaan yang selalu di praktikkan 
tiap harinya, apalagi sebuah lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah 
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(LAZIS) demi menanamkan rasa kepercaayan, dan menarik simpati 
masyarkat agar memenuhi hak-haknya. Begitu pula dalam pengelolaan 
zakat infaq dan sedekah manajemen digunakan untuk merencanakan, 
penghimpunan, pendayagunaan, dan mengkonsep pengembangan 
perolehan dana zakat infaq dan sedekah secara maksimal dan terarah 
sesuai dengan koridor syari‟ah islam.53 
Manajemen memiliki tiga konsep dasar, yaitu: (1)  cakupan 
manajemen, (2)  unsur dan fungi managemen  (3) orientasi manajemen.
54
 
a. Cakupan manajemen Merupakan sebuah  prosedur yang pengatur 
semua jenis sector aktivitas manusia baik seperti ekonomi dan bisnis 
dalam berbagai sektor seperti perindustrian, perdagangan, 
pemerintahan, peternakan, pertanian, transportasi, perbankan, 
perhotelan, kesejahteraan social dll 
b. Unsur dan fungsi manajemen, Kegiatan apapun tidak akan lepas dari 
manajemen, yang menjadi tonggak atau perisai (alat) pertama demi 
mencapi tujuan, manajemen juga memilki dua unsur pokok dalam 
menjalan rodanya, yaitu 1. subyek (Pelaku) seperti  pelaku manajemen 
adalah manajer dan  2. objek (tindakan/action) contoh semua aktivitas 
pengelolaan sebuah organisasi, system, sumber daya manusia, 
pengadaan dll. Fungsi manajemen di klasifikasi menjadi 5 bagian 
1) Perencanaan. 
2) Pengorganisasian 
3) Pelaksanaan program 
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c. Dalam hal orientasi, setiap individu dari semua makhluk hidup atupun 
organisasi/kelompok pasti memiliki orientasi masadepan yang mapan 
dan cerah dan  itu semua, untuk menggapai kudu memenuhi empat hal:  
1) Memiliki visi dan misi yang jelas. 
2) Memiliki sikap evaluasi peraikan mutu dan pertumbuhan 
keuntungan. 
3) Menentukan dan mencapai target keuntungan apa pun termasuk. 
4) Menjaga pertumbuhan dan perkembangan berkelanjutan. 
Sedangkan pengelolaan infaq dan sedekah dalam Islam merupakan 
salah satu perilaku atau kegiatan orang muslim dalam mengelola infaq dan 
sedekah sesuai dengan prosedur dan doktrin-doktrin agama Islam, yang 
sudah dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabat semenjak masa itu. 
Pengelolaan infaq dan sedekah mencakup empat kaegori yang 
perlu dilakukan dalam suatu perusahaan untuk mencapai kesuksesan dan 
dapat dipercaya oleh masyarakat dalam suatu instansi yang kembangkan 
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B. Definisi Infaq dan sedekah 
1. Definisi tentang infaq dan sedekah 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu 
(harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menuru terminologi syariat, 
infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/ 
penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperinah ajaran Islam.
56
 
Artinya infaq salah sau aktivias manusia dalam memberikan rezeki yang 
dikaruniai Allah kepada orang lain dengan rasa ikhlas, bahkan infaq dapat 
pula wajib dikeluarkan dari sebagian hara kecil untuk masyarakat umum. 
Sedangkan sedekah berasal dari kata shadaka yang berarti „benar‟. 
Orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan 
imannya. Menurut terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan 
infaq, termasuk juga hukum dan ketentuannya, hanya saja infaq berkaitan 




Menurut Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariya dalam 
penelitian Rosmini mendifinisiakan Infak berasal dari kata bahasa Arab 
yaitu nafaqa yang berakar dari huruf nun, fa, qaf yang  artinya (1) 
terputusnya dan hilangnya sesuatu; (2)  menyembunyikan dan menutup 
sesuatu.
58
  Di UU RI No. 23 Tahun 2011 pada pasal 1, angka 3 dan 4 
secara eksplisi memaparkan  bahwa  infak  adalah  harta  yang  
dikeluarkan  oleh  seseorang  atau  badan  usaha  di  luar  zakat  untuk  
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 Rosmini, “ Falsafah infak dalam Perspektif Al-Qur’an ”, UIN Alaudin, Jurnal Studi Dakwah, 







. Sedangkan arti sedekah adalah harta atau non harta 
yang dikeluarkan oleh  seseorang atau badan usaha di luar zakat untukm 
kemaslahatan umum
60
. Dari penjelasan tersebut menandakan pengertian 
antara infaq dan sedekah memiliki arti yang berbeda namun memliki 
fungsi yang sama yaitu kemaslahatan lil ummah. 
Dalam Al-Qur'an sudah jelas banyak tercover tetang korelasi infaq 
dan sedekah baik dari segi penyaluran dan pendayagunaan (QS. Al-
Baqarah (2) ayat 215) dan (QS. Al-Baqarah (2) ayat 177), penggunakan 
istilah infaq pada sedekah (QS. Al-Baqarah (2) ayat 267) dan sedekah 
pada infaq (QS. Al-Baqarah (2) ayat 272), dalam hal-hal yang di larangan 
dalam berinfaq dan sedekah juga tidak jauh berbeda sebagamana 
penjelasan (QS. Al-Baqarah (2) ayat 262 dan 264)
61
, Maka dengan 
demikian, ta’rif shadaqah dan infak yang memilki beragam arti tergantung 
sudut pandang dalam meprediksikan, tetapi sebenarnya semuanya adalah 
shadaqah yang mana pengertian shadaqah lebih luas dan umum 
62
 
Maka dari hal itu sedekah menjadi salah satu wujud keimanan 
seseorang dan ketakwaannya kepada Allah. Dengan demikian dalam sisi 
pembedaannya, infaq merupakan material sedangkan sedekah matreal dan 
nonmateriil baik secara bentuk pemberian suatu benda atau uang, jasa, 
mengucap takbir, menahan dari kejahatan, bahkan tersenyum secara 
ikhlas. 
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C. Syarat Penerima Infaq dan Sedekah 
Anjuran dalam Al-Qur‟an dan hadits setiap orang yang memiliki 
harta untuk dikeluarkan sebagian kecil dari harta yang dimiliki, perlu 
mengetahui dahulu mengenai syarat atau rukun dari infaq dan sedekah, rukun 
dari sedekah dan infaq diantaranya sebagai berikut: 
1. Orang yang memberi, syaratnya orang yang memiliki benda itu dan berhak 
untuk mentasharrufkan. 
2. Orang yang diberi, syaratnya berhak memiliki. Dengan demikian tidak sah 
memberi kepada anak yang masih dalam kandungan ibunya atau memberi 
kepada binatang, karena keduanya tidak berhak memiliki sesuatu.
63
 
3. Ijab dan qobul. Ijab ialah pernyataan pemberian dari orang yang memberi 
sedangkan qobul ialah pernyataan penerimaan dari orang yang menerima 
pemberian. 





D. Hal-hal yang di larangan dalam berinfaq dan sedekah 
Dalam berinfaq dan sedekah perlu secara ikhlas dan bukan karena 
ingin dipuji oleh seseorang karna kedermawanya apalagi menyebut-nyebut 
harta yang sudah dikeluarkan atau bahkan menyakiti hati si penerima. Salah 
satu hal yang dilarang oleh semua orang dalam berinfaq dan sedekah yang 
dinyatakan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah (2) Ayat 262 dan 264,  
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Menyebut-nyebut infaq dan sedekah yang sudah diberikan dalam artian 
mengungkit-ungkitnya baik kepada si penerima maupun kepada orang 
lain. 
2. Menyinggung hati si penerima infaq dan sedekah. 
3. Riya’ atau mempunyai niat ingin di puji dan disanjung oleh orang lain.65 
E. Golongan yang berhak menerima infaq dan sedekah 
Secara eksplisit maupun implisit dipaparkan dalam Al-Qur‟an tentang  
golongan atau orang yang berhak menerima infaq tidak jauh berbeda dengan 
yang orang berhak menerima sedekah, penerima infak yang lebih diutamakan, 
yaitu sana‟keluarga yang terdekat yang disebabkan adanya hubungan darah 
ataupun ikatan pernikahan sebagaimana penerima infaq dalam Q.S. al-
Baqarah [2]: 215. 
 ۖ
 ۗ  
 
Artinya : Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 




Pandangan Imam Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari dalam  
karyanya Tafsir At-Tobari
67
 menjelaskan bahwa tentang kebaikan yang 
sesungguhnya ialah memberikan harta kepada kerabat atau famili, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
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orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya 
berdasarkan hadits yang di riwayatkan oleh Basyar ibn muad dari Qatadah 
yang bertanya tentang ibnu sabil atau orang musafir yang di kategorikan 
sebagai tamu oleh rasullah SAW yang kudu dihormati serta dapat pelayanan 
baik sehingga perbuatan tersebut tergolong sedekah, begitu juga dalam Al-
Qur‟an surat al-baqarah juz 2: 177. 
 
 ۖ ۗ
 ۖ  
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 




Dengan diktum Al-Qur‟an diatas sudah pasti bahwa pemberian 
infaq dan sedekah yang lebih afdhol dengan urutan tertentu sebagai berikut :  
1. Orang tua (walidain) 
Menafkahi orang tua yang kurang mampu termasuk hal perbuatan 
terpuji/kebajikan yang dititahkan oleh Allah sebagaimana penjelasan surat 
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Al-Luqman ayat 15 ( ) “Pergauilah keduanya di 
dunia ini dengan baik”69 
2. Kerabat dekat 
Pemberian infaq setelah orang tua adalah kerabat atau sanak keluarga baik 
jauh ataupun dekat namun yang lebih afdol adalah kerabat dekat karena 
masih ada ikatan batin yang begitu kuat serta saling mengasihi. 
3. Anak Yatim 
Anak yang membutuhkan kasih sayang, kepedulian, dan perhatian lebih 
adalah anak yatim karena mereka ditinggal orang tunya sehingga 
membutuhkan biaya hidup terutama yang yang bersekolah 
4. Orang miskin 
Miskin merupakan kondisi seseorang yang tidak mampu untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya.  
5. Ibn sabil  
Ibnu sabil ialah seorang musafir muslim yang sedang sangat membu 
tuhkan bekal perjalanannya ia perlu dibantu dari hasil zakat.
70
 
Mayoritas fuqoha’ mengetahui secara gablang tentang hak 
prerogatif penerima infaq sebagaimana tertera dalam ayat tersebut, namun 
ada sebagian imam mazhab (Imam Malik) pemberian infaq lebih 
memproritas kepada oran-orang yang menderita/terkena musibah, imam 
syafi‟e memiliki opsi yang berbeda dari yang lain dengan 
memperbolehkan non muslim menerima infaq, dengan kecerdasan beliau 
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bahwa maksud memperboleh non muslim merima infaq agar menarik 
simpati mereka keajaran islam.
71
 
Ada sejumlah ayat dan hadits yang menyatakan bahwa infaq lebih 
dawamakan kepada keluarga dan kerabat dekatnya, sementara sedekah 
tidak diketemukan prioritas seperti itu. Namun demikian, ketentuan 
prioritas pada infaq  itu tidaklah harus dipahami, bahwa infaq itu tidak 
boleh diberikan kepada orang orang yang jauh/bukan kerabatnya dengan 
orang yang mengemfaqkan.   
Dalam literatur yang berbeda terjadi ikhtilaf para fuqaha' mengenai 
ketentuan siapa yang berhak menerima infaq. Menurut Madzbab Hanafi, 
infaq itu diberikan kepada kerabat dekat, anak yatim, dan orang miskin, 
orang pada umumnya mengalami kesulitan ekonomi. Sedangakan opsi 
Madzhab syafi'i, infaq tentu diberikan kepada orang-orang yang hidupnya 
susah, baik muslim maupun nonmuslim. Selain itu harus ada golongan 
yang mendapat prioritas utama, yaitu ibu dan bapak, serta ada yang 
tergolong non prioritas, yaitu arnak-anak yang bersangkutan, keponakan, 
dan seterusnya. Madzbab Hanbali sependapat dengan Madzhab Syafi'i, 
bahwa infaq itu hanya diberikan kepada kerabat yang susah saja atau 
kepada orang yang ditinggal mati oleh walinya akan mengalami 
kesusahan. Adapun Madzhab maliki berpendapat bahwa infaq hanya 
diberikan kepada ayah, ibu, anak laki-laki, dan anak perempuan, 
sedangkan kakek, nenek dan cucu tidak termasuk. 
72
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F. Hikmah Infaq dan sedekah 
Menurut Chalid Fadlullah, bahwa hikmah/manfaat dari infaq dan 
sedekah sangat banyak, yaitu: 
1. Bagi yang menunaikan ( munfiq, musaddiq) 
a. Suci atau bersihnya jiwa dari sifat-sifat tercela seperti tamak, bahil, 
kikir, sombong 
b. Menumbuhkan rasa solidaritas tinggi seperti menyaangi kaum fakir 
miskin 
c. Menumbuhkan kembangkan sikap care sosial dan semangat 
persaudaraan. 
d. Menghilangkan kotor hartanya, di dalam titipan harta yang melimpah 
ruah terdapat bagian harta orang lain sehinnga Allah SWT 
menganjurkan bahkan menwajibkan untuk diberikan kepada orang-
orang berhak  
e. Menyburkan harta muzakki, munfiq, dan mushoddiq dengan syarat 
dibarengi ketulusan karena Allah 
f. Di jauhkan dari segala murka Allah SWT kelak di Yaumil Mahsar  
2. Bagi penerima (mustahiq) 
a. Mensuciakan semua pradigma yang kotor seperti hasad, dan karakter 
yang kurang baik terhadap firqoh al- ghoniyiin seperti dendam 
disebabkan hidupnya mereka serba kecukupan 
b. Menumbuhkan rasa syukur kapada Allah SWT, dan sikap kepedulian 






c. Dijadikan metra kerja dalam berbisnis sehingga hidup layak 
3. Bagi umara (pemerintah) 
a. Mempermudah pemerintah dalam menjalankan program-programnya  
termask yang kaitan dengan pembagunan SDM dan kemandirian umat 
b. Mempermudah dan mengurangi pemerintah dalam meminimalisir 




G. Sejarah Pengeloaan ZIS di Indonesia 
Sejarah perjalanan penggerak zakat pada masa lampau lewat Baitul 
Mal di Indonesia  mulai sejak masa kependudukan jepang yang di prakaisai 
oleh Majlis Islam Ala Indonesia (MIAI) yang dilegitimasi oleh jepang dengan 
jumlah 35 cabang Baitul Mal di seluruh tanah jawa namun pada tanggal 24 
Oktober 1943 karena menimbulkan kekhawatiran atas kebersilan yang 
diraih
74
. Pekembangan  selanjutnya Baitul Mal bangkit kembali atas usulan 
oleh KH A. Dahlan (Pendiri Muhammadiyah) dengan nama ZIS (sekarang 
disebut BAZIS) yang menjadi lembaga swadaya Masyarakat. Setelah beliau 
menjadi menteri agama  kabinet ampera di zaman Orde Baru, mulailah 
dilakukan inovasi baru, kemudan BAZIS dilegitimasi menjadi lembaga 




Berkaitan dengan peraturan zakat, pada orde baru pemerintahan KH 
Ahmad Dahlan pernah mengajukan RUU Zakat bertepatan pada juli 1967 
yang ditujukan kepada pimpinan DPR GR, Menteri Sosial, dan Menteri  
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Keuangan. Namun menteri keuangan mengubris bahwa masalah zakat  
dicukupkan  dengan  peraturan  menteri Agama (PMA) sehingga pada tanggal 
15 Juli 1968 Menteri Agama mengeluarkan peraturan tentang Pembentukan 




Pada tanggal 24 September 1986 ada sebelas ulama yang mengingat 
kan presiden Soeharto akan kewajiban dan  pentingnya  zakat, ketika memperi 
ngati Isra‟Mijroj di Istana Negara merdeka Jakarta, 26 Okteber 1968, presiden  
Soeharto mencanangkan gerakan pengumpulan zakat. Pada Desember 1986, 
Gubenur DKI Ali Sadikin menindak lanjuti seruan beliau dengan  membentuk  
Badan Amil Zakat (BAZ) DKI Jakarta. Pada Desember 1973 BAZ diganti  
BAZIS. Pada 5 Februari 1976. Gubernur DKI memasukan BAZIS ke  struktur 
Pemerintahan.
77
 secara beruntun badan amil zakat terbentuk di berbagai  
wilayah dan daerah seperti di Kalimantan Timur (1972), Sumatra Barat 
(1973), Jawa Barat (1974), Aceh (1975), Sumatra Selatan dan Lampung 




Sampai  awal-90 an  BAZIS  semkin  berkembang Pesat sehingga 
pada tahun 1999, setelah terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999  
tentang  pengelolaan zakat  yang direkomendasi oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) dan pemerintah, maka diikuti dengan dikeluarkannya 
Keputusan Menteri  Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang  Nomor  38 Tahun 1999 dan Keputusan  Direktur  Jenderal  
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Bimas  Islam  dan Urusan  Haji  Nomor  D-291 tahun  2000  tentang  pedoman  
teknis  pengelolaan  zakat oleh badan amil zakat (BAZ) yang dibentuk oleh 
pemerintah  yang  terdiri  dari  masyarakat dan  unsur  pemerintah  untuk  
tingkat  kewilayahan  dan  Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan 
dikelola oleh masyarakat  yang terhimpun dalam berbagai ORMAS 
(organisasi masyarakat) Islam, yayasan dan institusi lainnya. Undang-undang 
inilah yang menjadi landasan legal formal pelaksanaan zakat di Indonesia. 
Sebagai konsekuensinya, pemerintah (mulai dari pusat sampai daerah) wajib 
memfasilitasi terbentuknya lembaga pengelola zakat, yakni Badan Amil 
Zakat.
79
   
H. Landasan hukum LAZ dala Pengelolaan ZIS di Indonesia 
Lembaga Amil Zakat atau LAZ menurut Pasal 1 Angka 8 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat adalah lembaga 
yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Pasal 19 menjelaskan LAZ wajib 
melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. 
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat di 
camtumkan syarat-syarat untuk membentuk LAZ yaitu:
80
 
1. Pembentukan LAZ wajib mendapat izin dari Menteri atau pejabat yang 
ditunjuk oleh Menteri; 
2. Izin sebagaimana dimaksud pada ayat 1 hanya diberikan apabila memenuhi 
persyaratan paling sedikit: 
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a. Sterdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola 
bidang pendidikan, dakwah dan sosial; 
b. Berbentuk lembaga berbadan hukum; 
c. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 
d. Memiliki pengawas syariat; 
e. Memiliki kemampuan teknis, administratif dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatannya;bersifat 
f. Nirlaba; 
g. Memiliki progam untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan 
umat; dan 
h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. 
Pasal 2 dan3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat. Pengelolaan Zakat Berasaskan yaitu: 
a. Syariat Islam;  
b. Amanah;  
c. Kemanfaatan;  
d. Keadilan;  
e. Kepastian hukum 
f. Terintegrasi; dan 
g. Akuntabilitas. 
Pengelolaan zakat bertujuan:  
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 





b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan  




























PAPARAN DATA GAMBARAN LAZISNU DI MADURA 
G. Gambaran Umum LAZISNU Kota Sumenep 
1. Sejarah  LAZISNU Kota Pamekasan 
Sejarah Berdirinya LAZISNU tidak lepas dari para tokoh-tokoh 
senior NU seperi kiae, para akademisi NU dan para aktivis NU 
terhadap permasalahan umat yang serba kompliks sehingga untuk 
menjawab permasalahan itu di butuhkan penyelesaian masalah 
(Problem solver) tersebut. Pada muktamar NU ke 31 tahun 2004  
bertepatan pada tahun 1425 H Di Solo Jawa Tengah lokasinya di 
Asrama Haji Donohun
81
, terbentuklah lembaga (LAZIS-NU) di bawah 
naungan Nahdlatul Ulama yang mengelola Amil  Zakat, Infaq, sedekah 
dan Wakaf (ZISWAF) ke masyarakat luas yang bertujuan, berkhidmat 
dalam rangka membantu kesejahteraan umat; mengangkat harkat 
sosial. yang menjadi visionir adalah Prof. H. Fathurrahman Rauf, M.A. 
sebagai ketua Pengurus Pusat (PP) LAZISNU,  legalitas LAZISNU 
secara Yuridis disahkan oleh dunia perbankan serta di kokohkan oleh 
Surat Keputusan (SK) Menteri Agama No.65/2005 pada tahun 
2005/1426 H. Pada Muktamar NU ke 32 tahun 2010 bertepatan pada 
tahun 1431 Hijeriyah di Makasar, Sulawei Selatan, terjadi peresavelan 
Pengurus Pusat (PP) LAZISNU berada dibawah pimpinan Drs. KH. 
Masyhuri Malik Masa Hikmat 2010-2015 M/1431-1435 H. 
Berdasarkan surat Keputusan Nomer : 15/A.II.04/09/2015, Pengurus 
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Dalam upaya meningkatkan kinerja dan meraih kepercayaan 
masyarakat sebagai pengelola Lembaga Amil Zakat Infaq dan 
Shadaqoh Nasional yang memililki legalitas formal dengan 
diamandeminnya Surat Keputusan (SK) Mentreri Agama Republik 
Indonesia
 
No 255 Tahun 2016 sebagai Amil Zakat Skala Nasional. 
LAZISNU Kota Sumenep sebagai wadah serta wasilah amanat Negara 
membatu BAZNAS dalam mengumpulkan, mendistribusikan dan 
mendayagunakan zakat, infaq, sedekah dan dana social keagmaan 
lainya
83
. Sehingga LAZISNU kota Sumenep yang berlokasi Jalan. 
Raya Pamekasan - Sumenep No.290, Gedungan Timur, Gedungan, 
Batuan, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur 69451 
Dengan sistem real time yang bisa di lihat secara langsung oleh 
masyarakat  dan donatur yang di gunakan oleh NU-CARE LAZISNU 
melalui sistem IT tentu strategi ini akan meningkatkan kepercayaan 
dan akuntabilitas pendayagunaan dana zakat infaq dan sedekah. 
Sehingga Kiprah NU CARE- LAZISNU telah memiliki jaringan 
pelayanan dan pengelolaan ZIS di 12 negara, di 34 provinsi, dan 376 
kabupaten/kota di Indonesia. Pada tahun 2016 M/1437 H. NU CARE-
LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen ISO 9001:2015, yang 
dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS Management 
System dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada 
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tanggal 21 Oktober 2016. Dengan komitmen manajemen MANTAP 
(Modern, Akuntable, Transparan, Amanah dan Profesional) Demi 
meningkatkan kinerja dan meraih kepercayaan masyarakat.
84
 
LAZISNU Kota Sumenep dan Pamekasa dalam menghadapi  
problematika umat yang begitu komleks baik segi kemiskinan, 
kesehatan, pendidikan dan social lainya, tentu membutuhkan tata 
kelola yang baik dalam mengelola (menghimpun, mendist ribusian dan 
pendayagunaan) spesifikasinya masyrakat Nahdiyiin dengan 
menggunakan  manajemen  modern yang  dapat  mengatarkan  dana 
zakat infaq dan sedekah sebagai wasilah solusi terbaik dalam 
penyelesaian masalah sosial masyarakat dengan mengedepanakan tata 
kelola yang amanah profesional transpransi dan akuntable.  
LAZISNU Kota Sumenep didirikan di Sumenep pada tahun 
2010 oleh Pengurus Nahdlatul Ulama‟, anak muda dan aktivis NU 
yang diketuai oleh Ust. Abd Hadi, S. Pd. LAZISNU kota sumenep 
bersifat non profit tapi tetap senantiasa mengedepankan sikap amanah 
dan akuntabilitas. Fokus kegiatan LazisNU adalah menghimpun, 
mengelola dan menyalurkan dana yang diamanahi oleh para donatur 
dan dermawan, disamping itu, pendampingan dan pemberdayaan 
masyarakat juga menjadi perhatian serius dalam menopang tercapainya 
masyarakat yang sejahtera. 
Berkembangnya LAZISNU Kota Sumenep di support oleh 
beberap lembaga di bawahnya yaitu 24 Unit Pengelola Zakat Infaq dan 
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Sedekah (UPZIS) di masinng MWC yang sudah di bentuk melalui 
rapat internal MCW serta para Kiae, diantaranya :  
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Kota Sumenep 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Batuan 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Kalianget 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Talangoh 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Manding 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Bluto 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Lenteng 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Saronggi 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Gili Raja 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Gili Genting 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Guluk-Guluk 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Pragaan 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Ganding 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Rubaru 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Dasuk 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Ambunten 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Pasongsongan 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Batu Putih 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Batang-batang 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Dungkek 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Gapura 





 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Nonggunong 
 Unit Pengelola Zakat Infaq dan Sedekah (UPZIS) Raas 
Mayoritas UPZIS yang di berada di bawah naungan NU Care 
LAZISNU Kota Sumenep efektifitas pengelolaan Zakat Ingaq dan 
Sedekahnya lebih, maju dan berkembang dibanding dengan Kabupaten 
lainya, terutama gerakan pengumpulan infaq/sedekah G-Koin 
dimasing UPZIS demi membentuk kesejahteraan yang merata 
mengkaver serta menjawab polemik masyarakat.  
2. Lokasi LAZISNU Kota Sumenep 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) termasuk lembaga sosial yang membantu pemerintah 
Kota. Sumenep yang bertempat di Jl. Trunojoyo No. 295 Gedungan 
Kabupaten Sumenep, merupakan tempat penilitian yang di start pada 
tanggal 19 Mei 2019 sampai 04 Juli 2019. 
3. Visi dan Misi LAZISNU Kota Sumenep 85 
a. Visi : 
  Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat 
(Zakat, Infaq, Shadaqah, CSR dan Dana Sosial Lainnya) yang 
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b. Misi : 
 Mendorong  tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk 
mengeluarkan zakat, infaq dan shadaqah dengan rutin dan 
tepat. 
 Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana 
zakat, infaq dan shadaqah secara profesional, transparan, tepat 
guna dan tepat sasaran. 
 Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna 
mengatasi problem kemiskinan, pengangguran dan minimnya 
akses pendidikan. 
4. Struktur Pengurus Organisasi LAZISNU Sumenep 
 Berikut ini adalah struktur kepengurusan Lembaga Amil Zakat 
Infaq dan Sedekah Nahdatul Ulama atau LAZISNU Kota Sumenep, 
masa hidmat 2015-2020: 
Penanggung Jawab :  PCNU Sumenep(H. Panji Taufik) 
Pembina   :  Dr. KH. A. Busyro Karim, M.Si., 
          Mohammad Iksan, MT.,  
          Gus Idris, MM. 
Direktur   : Abd. Hadi, S.Pd.I 
Sekretaris   : Ahmadi, S.Pd.I 
Bendahara   : Zainullah, S.Pd.I 
Divisi - Divisi : 





Ach. Bakir, S.Pd.I 
Hakiki, S.Hi 
 Divisi Penyaluran ZIS :  
Habiburrahman, S.Pd.I.,  
Wasyil SY  
 Divisi Publikasi dan Kerjasama Lembaga :  
Moh. Nurul Hasan,  















(Gambar 02.1  besumber dari Profil LAZISNU Kabupaten Sumenep)
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Penjelasan tentag semua Tugas dan fungsi pengurus LAZISNU 




a. Direktur merupakan seorang yang bertanggung jawab, 
atassemua hal baik dalam pengelolaan dan semua 
penyelenggaraan disuatu organisasi . 
b. Sekretaris memiliki fungsi membantu pimpinan atau dire ksi 
untuk menyelesaikan semua pekerjaannya di dalam suatu 
organisasi. 
c. Bendahara mempunyai tugas pencatatan keuangan 
(accounting) LAZISNU selama pelakasanaan program yang 
terlah digelar serta penyerahan laporan pertanggungjawaban 
yang diminta tiap bulannnya, baik dari segi perencanaan, 
penyelenggaraan kegiatan, mengoreksi dan pengesahan RAB 
serta percairannya. 
d. Defisi Publikasi dan kerjasama memiliki peran dalam semua 
ducumentasi yang di upload melalui media elektronik, 
menjalin kerjasama dengan lembaga, Sekolah, kampus, dan 
simpatisan sekaligus melengkapan administrasi baik dari segi 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporaan. 
e. Devisi Pengumpulan ZIS peranya adalah penghimpunan dana 
dari suatu lembaga/perorangan/kelompok baik berupa materi 
dan non materi diantara tugas lainya sebagai berikut :  







1) Melakukan perencanaan sistematika pengumpulan dana 
baik dari UPZIS dan donatur 
2) Melakukan pendataan munfiq/donatur tetap. 
3) Melakukan pencatatan dana yang masuk dari donatur baik 
kategori zakat, infaq dan sedekah sekaligus Kwitansinya. 
4) Melakukan kerja sama yang baik, evaluasi, kontroling  
dan pelaporan. 
f. Devisi Penyaluran ZIS setelah dana terhimpun maka tentu 
berkewajiban untuk menyalurkan/mendayagunakannya 
peranya sebagai berikut ::  
1) Melakukan perencanaan sistematika penyaluran ke 
Mustahik/umum. 
2) Melakukan pendataan mustahik/umum. 
3) Melakukan pencatatan penyaluran sesuai dengan regulasi. 
4) Melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap kinerja yang 
telah di selenggarakan. 
5. Program  LAZISNU Kota Sumenep 
 Adapun beberapa program-program LAZISNU Kota 
Sumenep  sebagai berikut : 
a. NU Smart (Beasiswa /Non Beasiswa) 
   Peningkatan  sumberdaya manusia (SDM) Lembaga 
Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nadlatul Ulama (LAZISNU) 
Kota Sumenep sasaran bantuan program ini adalah berupaya 





pelajaran, dan kelengkapan sekolah bagi yang tidak mampu 
sekolah dari kaum  dhuafa‟, yatim piatu dan fakir  miskin 
terutama bagi siswa yang berprestasi dalam kancah  
pendidikan.  
b. NU  Helth (Sehat) 
 Dalam  program  ini dilakukan untuk memudahkan 
serta menfasilitasi orang-orang lemah/fakir miskin dengan 
pendampingan pasien, bantuan non medis dan Obat gratis 
namun program ini belum berjaln secara maksimal. 
c. NU  Interprenior 
 Program pemberdayaan  ekonomi penerima infaq 
dan sedekah/mustahik LAZISNU Kota Sumenep dalam 
membina dan berupaya melakukan pelatihan kewirausahan  
maupun pemberian pinjaman modal tanpa ujroh agar bisa 
merubah ketidak mampuan menjadi kesejahteraan yang 
berkesanambungan, meskipun program ini masih belum 
berjalan secara optimal. 
d. NU Care  
NU Care merupakan  program  bantuan yang di 
peruntukkan terhadap tanggap darurat bencana alam 
sasarannya masyarakat umum, seperti  
1) Santunan anak yatim piatu 
2) Bencana Alam (kekerigan, longsor, banjir) 





4) B2K (Bersih-bersih Masjid dan sebagainya. 
6. Layanan NU Care-LAZISNU Kota Sumenep  
a. G-Koin adalah dana Infaq, Shodaqah, bukan dana Zakat. 
Prioritas peruntukannya untuk membantu kesulitan warga 
yang kurang mampu disekitar Ranting dalam Kecamatan 
bersangkutan, disamping untuk biaya operasional organisasi 
sesuai tingkatannya. 
b. Infaq dan sedekah  
  Kemaslahatan umat merupakan proritas utama 
dalam menjalin hubungan horizontal dengan sesamanya, 
oleh karenanya, LAZISNU Kota Sumenep merima 
mendayagunaan kelebihan rezeki terutama masyarakat NU 
baik berupa materi dan non materi yang penting bernilai 
manfaat pada orang lain 
c. Qurban  
  LAZISNU Kota Sumenep menyalurkan dan 
menerima Qurban untuk di distirbusikan  kepada orang yang 
kurang mampu yang digelar pada bula Q. Hijjah. 
d. Zakat  
  Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul 
Ulama (LAZISNU) Kota Sumenep menerima layanan 
muzakki yang berkenan menunaikan kewajibannya, baik 
Zakat Fitrah, Zakat Pertanian, Zakat Profesi, Zakat 





menghitungkan jumlah dana yang akan dikeluarkan dan 
pendisribusiannya kepada mustahik zakat yang sudah 
tercantum dalam Al-Qur‟an. Sistematikan pengumpulan 
dana  zakat, semua muzakki bisa berkoodinasi/konsultasi ke 
Kantor LAZISNU Kota Sumenep secara langsung atau 
tidak. Atau zakat di ambil  ke rumah masing-masing 
muzakki oleh petugas LAZISNU Kota Sumenep.  
Sedangkan langkah terakhir pengumpulan zakat muzakki 
lansung mentransfer ke rekening Resmi LAZISNU. 
H. Latar Belakang penggunaan Istilah “Infaq dan sedekah” sebagai 
penghimpunan dana di LAZISNU Pamekasan. 
LAZISNU Kota Sumenep sebagai lembaga sosial dalam 
menumbuh kembangkan potensi masyarakat yang belum terupdata 
kepermukaan tentu memiliki kewajiban dalam merubah tatanan  
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, makmur, jauh dari 
kesenjangan sosial apalagi memerangi kemisikinan dan menumbuhkan 
sikap kepedulian terhadap kaum yang lemah dengan bebarapa program 
pengelolaan ZIS dan G-Koin yang telah tersaji. 
 Dengan melonjak permasalahan sosial ekonomi dan keagaam 
masyarakat yang tidak terduga tentu membutuhakan solusi dalam 
mengkaver semua itu hal yaitu dengan mengelola dana Infaq dan sedekah 
sebagai suport terpenting, sebagaimana paparan wawancara peniliti 
dengan Ketua LAZISNU Kota Sumenep pada tanggal 1 Juni 2019.
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Peniliti : Anaphah derih benya’ en masalanah masyarakat e delem 
menyaman/aningkat akih odi’en masyarakt kik butoh dana infaq sareng 
sedeka ? 
Mujawwib : manabih ecokop akhi ka dana zakat kak dintoh 
melarat, milanah dherih nikah butoh pendorong akatiyeh dana infaq, 
shedeka ben G-Koin. Bhilebbhi neng sumenep kak dentoh penyerrak 
ennah zakat nikah tak makasimal se enggenah guleh nekan akih ka 
cakancah sopajeh neng mangompol infaq sareng sedheka nikah sae. 
Artinya dalam menjawab permasalahan masyarakat apalagi 
berkaitan dengan tata kelola sosial, ekonomi dan keagamaan itu tidak 
cukup dengan pengelolaan/menghimpun dana zakat namun butuh 
penyokong yaitu dana infaq, sedekah dan G-koin. Penghimpunan dana 
zakat di LAZISNU Kota Sumenep tidak makasimal karena berberapa 
faktor : 1. Menjaga kesenjangan dengan pengaruh lokal wisdow( 
keariafan lokal seperti kiae dll). 2. Kurang pemahaman makna,peran serta 
fungsi tentang infaq, sedekah dan zakat maal dan kesadaran membayar 
hal ketiga tersebut. 3. Sedikintnya tenaga pengelola dalam memenejen 
dana. 4. Minimnya pembangunan SDM dan Manajemen pengelolaan. 
Menurut Ahmad Bakir, S. Pd.I. menuturkan bahawa LAZISNU 
Kota Sumenep. Pada tahun 2018 berhasil menghimpun dana sebesar  Rp 
711,422,600.00- ( Tujuh Ratus Sebelas Juta Empat Ratus Dua Puluh Dua 
Ribu Enam Ratus Rupiah), dana zakat sebesar Rp. 28. 200.000.00-, Non 
zakat (infaq dan sedekah) sebesar Rp 322,0339,000,00- dan  G-Koin 





infaq dan sedekah lebih berkembang dan mengalami peningkatan yang 
cukup pesat berkat kesemangatan, kekompakan pengelola yang menjadi 




Prosedur penghimpunan dana Zakat, Infaq dan sedekah, 
LAZISNU Kota Sumenep menempuh berbagai macam motede 
diantaranya setiap munfiq atau mutashoddiq diberiakan kartu penyetoran 
dana infaq dan sedekah perbulan oleh petugas atau amil, kemudian akan 
diberikan kwitansi sebagai bukti pembayaran, bentuk kartu sebagaimana 
gambar 2. 2.berikut:  
 
(Gambar 02.2  besumber dari Profil LAZISNU Kabupaten Sumenep) 
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Kesuksesan LAZISNU Kota Sumenep dalam hal penghimpunan 
dana merujuk terhadap seberapa banyak jaringan donatur yang di gaitnya.  
Jumlah donatur tetap bulanan sebanyak 55 orang, jumlah donatur tahunan 
sebanyak 5 orang, sedangkan donatur dari G-koin sebanyak 904 jadi 
jumlah donatur keseluruhan sebanyak 964 orang. 
Proses penghimpunan dana infaq dan sedekah di LAZISNU Kota 
Sumenep kudu proaktif membangun sistem yang lebih efektif dan efesien 
sehingga penghimpunan dana dapat menggapai target sesuai dengan 
tahapan yang di harapkan oleh ketua LAZISNU Kota Sumenep. Target 
yang ingin di capai dalam pengumpulan dana adalah 1000 seribu munfiq 
atau mutashoddiq sehingga kudu ada langkah-langkah lain yang ditempuh 
oleh LAZISNU Kota Sumenep
90
 sebagai berikut: 
1. Mengembangkan dan nembangun Network (jaringan) lebih banyak  
dalam fundraising dana infaq dan sedekah, melalui keluarga, sahabat, 
teman, serta mengakomudir semua data base donatur dan munfiq  
terutama yang berdomisi di Kota Sumenep karena data base donatur 
tetap yang terkaver hanya 55 Orang sedangkan G-Koin 904 orang, 
serta data base mustahiq agar realasasi dana infaq dan sedekah terarah 
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Daftar Munfiq dan Mutashoddiq 
NU CARE Lazis NU  Kota Sumenep 
Masa Khidmat 2015-2020 
NO KETERANGAN  JUMLAH 
1 Donatur Tetap 55 Orang 
2 Donatur Tentatif/Tahunan 5 Orang 
3 G-Koin 904 Orang 






 Daftar Penerima Infaq dan Sedekah 
NU CARE Lazis NU  Kota Sumenep 
Masa Khidmat 2015-2020 
  
  
NO KETERANGAN  JUMLAH 
1 Santunan Anak Yatim Rutin 40 Orang 
2 Beasiswa rutin bulanan 5 Orang 
3 Beasiswa tahunan 25 Orang 
4 Santunan Dhuafa, Tahunan 17 Orang 
5 Santunan  Yatim/Dhuafa‟ Tentatif 95 Orang 
 
    
 













2. Penghimpunan dana LAZISNU Kota Sumenep bisa di secara 
langsung datang  ke kantar  LAZISNU atau mentransfer  ke rekening 
LAZISNU yang berupa rekening Bank Mandiri Syariah ( Zakat ) 70 
992 40 835 sedangkan untuk rekening BRI dikhususkan pada 
dana (Infaq/ Shadaqah) 0095-01-020172-53-9 dengan 
mengirim bukti transfernya saja. Ada secara tidak langsung 
dengan menggunakan layana GO ZIS.  
 
I. Praktik Penerapan istilah “ Infaq dan sedekah“ dengan praktik 
pengelolaan dana di LAZISNU Kota Sumenep 
Setelah dana infaq dan sedekah terhimpun maka LAZISNU Kota 
Sumenep melakukan penerapan pengelolaan yang di ambilkan dari dana 
infaq dan sedekah dengan penyalurkan dan pendayagunakan ke beberapa 
program LAZISNU Kota Sumenep sesuai dengan program yang ada, 
pendistribusian sering diartikan pembagian, pemberian dan penyaluran 
sesuatu yang berfaidah terhadap orang-orang berhak menerima sesuai 
landasan syariah dengan visi mengurangi beban hidup kaum dhuafa, 
memperkecil ruanglingkup kemiskinan, dan mensejahterakan kaum 
dhuafa’dari semua aspek kehidupan baik segi pendidikan, kesehatan, dan 
taraf pendapatan ataupun penghasilan, langkah-langkah yang dikerjakan 
pengelola ZIS sebelum pendistribusian dan pendayagunan yaitu : 
a. Melakukan mapping (Pemetaan Wilayah) untuk mengetahui 





b. Melakukan verefikasi kelayakan penerima baik secara individual 
ataupun kelompok sekaligus melakukan pendataaan kesemua kaum 
dhuafa‟ dari semua MWC dan ranting NU agar penyaluran tepat 
sasaran dan tidak asal-asalan 
c. Pemvalidan data semua penerima bantuan baik berupa barang 
konsumtif atau produktif sehingga bantuan tersebut 
berkesenambungan serta bisa di pantau oleh pengelola Lazis NU 
Sumenep. 
Tabel 01. 4 
Penyaluaran dan pendayagunaan  
Dana Infaq dan Sedekah dan Sasan Penerima 
Di LAZISNU Kota Sumenep 
Draf Program Pendistribusian dan Pendayaguan 
Pengurus Cabang LAZISNU Sumenep 









NU HEARTH (Sehat) 
- Pendampingan Pasien 
- Orang tua asuh 
- Pemberian Obat Gratis 









NU SMART ( Program pendidikan) 
- Beasiswa Pendidikan 










NU CARE ( Tanggap darurat bencana) 









- Bedah rumah 









- Pelatihan kewiushaan 












Gambar 02. 3. 
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Infaq dan Sedekah 
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J. Gambaran Umum LAZISNU Kota Pamekasan 
1. Lokasi LAZISNU Pamekaan 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) termasuk lembaga sosial yang memabtu pemerintah Kota. 
Pamekasan yang bertempat di Jalan, Raden Abdul Azis.  No. 95, 
RW.02, Jungcangcang, Kecamatan Pamekasan, Jawa Timur 69317, 
merupakan tempat penilitian yang di start pada tanggal 19 Mei 2019 
sampai 04 Juli 2019. 
2. Sejarah  LAZISNU Kota Pamekasan 
LAZISNU Kota Pamekasan dalam menghadapi problematika 
umat yang begitu komleks baik segi kemiskinan, kesehatan, 
pendidikan dan social lainya, tentu membutuhkan tata kelola yang baik 
dalam mengelola (menghimpun, mendist ribusian dan pendayagunaan) 
dengan menggunakan  manajemen  modern yang  dapat  mengatarkan  
dana zakat infaq dan sedekah sebagai wasilah solusi terbaik dalam 
penyelesaian masalah sosial masyarakat dengan mengedepanakan tata 
kelola yang profesional transpransi dan amanah. Manajemen 
LAZISNU Kota Pamekasan sudah terbentuk pada tahun 2010 namun 
mengalami kevakuman sampai tahun 2015. Sehingga pada tahun 2016 
pada tanggal 14 Juli atau bertepatan 10 syawal 1437 H. terjadi 
peresavelan pengurus baru berdasarkan SK Pengurus Cabang NU 
Pamekasan Nomer: 068/PC/A.II/L.34/VII/ 2016, yang menunjuk KH. 
Mahrus Shofi Munir  segabai Ketua LAZISNU Kota Pamekasan masa 





Manyoritas masyarakat Kota Pamekasan 80 % dimonopoli oleh 
warga Nahdiyiin sebagaimana yang di sampaikan oleh KH 
Taufiqurrahman Hasyim, M. Pd.I. selaku ketua PC Nahdlatul Ulama 
Pamekasan, berdasarkan data yang dihimpun dara ranting NU Kota 
Pamekasan mencapai 194 melebihi jumlah desa Kota Pamekasan 
sebanyak 189
91
. Oleh sebab itu, LAZISNU Kota Pamekasan 
membentuk Unit Pengelola Zakat, Infaq dan Sedekah (UPZIS) di 
masing-masing MWC.  
3. Visi dan Misi LAZISNU Kota Pamekasan92 
a. Visi : 
  Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat 
(Zakat, Infaq, Shadaqah, CSR dan Dana Sosial Lainnya) yang 
didayagunakan secara amanah dan profesional untuk 
pemberdayaan umat. 
b. Misi : 
 Mendorong  tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk 
mengeluarkan zakat, infaq dan shadaqah dengan rutin dan 
tepat. 
 Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana 
zakat, infaq dan shadaqah secara profesional, transparan, tepat 
guna dan tepat sasaran. 
 Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna 
mengatasi problem kemiskinan, pengangguran dan minimnya 
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akses pendidikan yang layak, sehingga mengantarkannya 
menjadi muzakki (sekarang mustahiq besok muzakki). 
4. Struktur Pengurus Organisasi LAZISNU Pamekasan 
   Berikut ini adalah struktur kepengurusan Lembaga Amil  Zakat 
Infaq dan Shadaqah Nahdatul Ulama atau LAZISNU Pamekasan, masa 
hidmat 2015-2020: 
Pelindung   :  PCNU Pamekasan 
Pembina/Penasehat :  KH. Hamid Mannan Munif, BA 
   KH. Ach. Muzammil 
 Habib Amin Jakfar Bil Faqih 
 KH. Imam Mawardi 
 H. Subaidi 
Ketua   :  KH. Mahrus Shofi Munir 
Wakil Ketua  :  Drs. Nur Rodli KH. Hamim, S.Ag 
Sekretaris   :  Taufikurrohim, S.Pd. M.Pd 
Wakil Sekretaris :  Ust. Didin Sudarman, S.Fil.I. 
       Ust. Moh. Erfan, SH. 
Bendahara  :  Ust. Hafiluddin 
Wakil Bendahara :  Mahmud, S.HI, M.Pd 
       Ust. Khairul Anwar, S.Kom 
Manajemen Eksekutif Direktur  
Ketua Direktur :  Taufikurrohim, S.Pd. M.Pd 
   :  Ust. Abdus Syukur 
Program Officer :  Zainal Abidin, M.Pd.. 





      K. Jamali, S.Pd.I 
      K. Abd. Kadir Zulfatus Sakinah 
Fundraising   :  Ust. Supardi, S.Pd.I  
      Ust. Abd. Rahman, S.Pd. 
      Nabil Nabhan MH  
      Siti Roihana, S.Pd 
Finance   :  Ust. Ikmal 
      Ust. Hosin 
      K. Jauhari  
      Safiratul Labibah  
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1. Direktur Ekskutif merupakan seorang yang bertanggung 
jawab, atas semua hal baik dalam pengelolaan dan semua 
penyelenggaraan disuatu organisasi . 
2. Sekretaris Direktur memiliki fungsi membantu pimpinan atau 
dire ksi untuk menyelesaikan semua pekerjaannya di dalam 
suatu organisasi. 
3. Program Officer memiliki peran aktif dalam semua keleng 
kapan administrasi baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, 
pelaporan, memberikan informasi baik online, offline dan 
semua konsep devlopmen LAZISNU pamekasan. 
4. Fundraising merupakan suatu polarisasi penghimpunan dana 
yang dilakukan oleh suatu lembaga baik berupa materi dan 
non materi dalam berkontribusi sukarela melalui sistematika 
Fundraiser, diantara tugas lainya sebagai berikurt :  
a. Melakukan  perencanaaan  sistematika pengumpulan dana, 
perekrutan fundraiser yang terdiri dari anggota NU,  
pengembangan dan penempatan amil yang  berdomisi di 
masing-masing MWC NU dan  200 Ranting NU.  
b. Melakukan  kerja sama yang baik, evaluasi, kontroling  
dan asesmen kinerja amil dalam  penghimpunan dana. 







Memberikan apresiasi terhadap amil yang  telah  targetnya 
tercapai baik dari penghimpunan dana  infaq dan sedekah. 
c. Melakukan strategi IT dan Komunikasi dalam  pengem 
bangan LAZISNU sehingga brandingnya meningkat di 
khalayak umum. 
d. Finance mempunyai tugas pencatatan keuangan 
(accounting) LAZISNU selama pelakasanaan program 
yang terlah digelar serta penyerahan laporan 
pertanggungjawaban yang diminta tiap bulannnya, baik 
dari segi perencanaan, penyelenggaraan kegiatan, 
mengoreksi dan pengesahan RAB serta percairannya. 
5. Sketsa Program  LAZISNU Pamekasan 
  Untuk menyekapi permasalahan masyarakat yang begitu 
konpleks sebagai amanat  membatu pemerintah republik Indonesia, 
yang legalitasnya sudah di akui tentu LAZISNU Pamekasan memiliki 
program-program sebagai berikut : 
a. Pendidikan  
1) NU Smart (Beasiswa /Non Beasiswa) 
   Sasaran bantuan program LAZISNU pamekasan  
berupa NU Smart ini, berupaya untuk mengurangi beban biaya 
sekolah  kaum  dhuafa‟, yatim piatu dan fakir  miskin terutama 
bagi siswa yang berprestasi dalam kancah  pendidikan.  





kelengkapan sekolah, program ini sudah berjalan di tiga 
kecamatan. Yaitu Pademawu, Tlanakan dan Galis 
 Peningkatan  sumberdaya manusia (SDM) Alhamdulillah 
LAZISNU  Kota Pamekasan sudah  turut  andil  terutama 
bekerja sama dengan lembaga dibawah naungan  LP Ma‟arif  
Pamekasan untuk mebebaskan beban biaya sekolah melalui 
sumber dana infaq dan sedekah. 
2) NU Skill 
   Dalam  mencerdaskan  bangsa tentu  mebutuhkan 
proses panjang sehingga menumbuhkan kualitas pendidikan, 
sebagaiman program NU Skill yang di pioneri oleh LAZISNU 
Kota Pamekasan berafiliasi dengan PC Pergunu Pamekasan 
objeknya adalah siswa, guru, warga Pamekasan khusunya 
warga NU melalui bimtek, pelatihan dan pendampingan 
pendidikan, keterampilan seperti menjahit, menyulam dll 
b. Sosial 
1) NU Care  
   NU Care merupakan  program  bantuan yang di 
peruntukkan terhadap tanggap darurat bencana alam 
sasarannya masyarakat umum, seperti kekerigan, longsor, 
banjir,  longsong dan sebagainya. 
2) Coorporate Sosial Responsibility (CSR) 
   LAZISNU Kota Pamekasan memprogramkan siap 





kebutuhan dhuafa‟ dan fakir miskin  seperti bantuan biaya 
kesehatan, kebutuhan konsumtif contoh pemberian sembako 
dan sunnatan masal, pengonbatan gratis, penyuluhan 
kesehatan yang bekerjasama dengan Dinas Kesehatan 
Pamekasan. 
c. Pemberdayaan Ekonomi 
1) NU Interprenior 
   Dalam  program  pemberdayaan  ekonomi mustahik 
LAZISNU Kota Pamekasan  membina dan  memerdayakannya  
berupa pelatihan kewirausahan  maupun pemberian pinjaman 
modal tanpa ujroh agar tercipta kemandirian. Namun  program 
ini masih belum berjalan. 
6. Layanan NU Care-LAZISNU Pamekasan 
a. Qurban & Aqiqah. 
LAZISNU Kota Pamekasan menyalurkan dan menerima 
Qurban untuk di distirbusikan  kepada orang yang kurang mampu. 
b. Zakat  
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) Kota Pamekasan menerima layanan muzakki yang 
berkenan menunaikan kewajibannya, baik Zakat Fitrah, Zakat 
Pertanian, Zakat Profesi, Zakat Perusahan, Zakat Emas dan Perak 
dll. membatu menghitungkan jumlah dana yang akan dikeluarkan 
dan pendisribusiannya kepada mustahik zakat yang sudah 





zakat, semua muzakki bisa berkoodinasi/konsultasi ke Kantor 
LAZISNU Kota Pamekasan secara langsung. Atau zakat di ambil  
ke rumah masing-masing muzakki oleh petugas LAZISNU Kota 
Pamekasan.  Sedangkan langkah terakhir pengumpulan zakat 
muzakki lansung mentransfer ke rekening Resmi LAZISNU. 
c. Infa dan sedekah. 
Kemaslahatan umat merupakan proritas utama dalam 
menjalin hubungan horizontal dengan sesamanya, oleh karenanya, 
LAZISNU Kota Pamekasan merima mendayagunaan kelebihan 
rezeki terutama masyarakat NU baik berupa materi dan non materi 
yang penting bernilai manfaat pada orang lain. 
 
K. Latar Belakang penggunaan Istilah “Infaq dan sedekah” sebagai 
penghimpunan dana di LAZISNU Pamekasan. 
Fundraising  dapat  diartikan Proses aktifitas yang dilakukan oleh 
perorangan, organisasi, pemerintah dan perusahaan dalam 
mengsukseskan semua program-program dan semua kegiatananya dengan 
sistem penghimpunan dana dan lainnya dari masyarakat..
94
 Tercapainya 
penghimpunan dana (fundraising) infaq dan sedekah yang fundamintal 
merupakan barumeter LAZISNU kota Pamekasan untuk menjamah 
semua problematiak masyarakat tidak cukup dengan mengumpulkan dana 
zakat saja. Oleh karenanya  dalam regulasi fundraiser dibutuhkan sikap 
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mahmudah  seperti kepekaan penghimpun dana kepada donatur, 
keuleuletan, kesabaran dan pernuh tanggungjawab.
95
 
Kesuksesan LAZISNU Kota Pamekasan dalam hal penghimpunan 
dana baik zakat infaq dan sedekah pada tahun 2018 cukup besar Rp. 1, 
551, 641,161, 00-. Dana Zakat Rp. 821, 801, 000.00- , dana Infaq dan 
sedekah Rp. 333, 583, 500, 00- sedangkan dana Qurban sebesar Rp, 389, 
030, 000, 00- dll . dalam melaksanakan tugas atau kegiatan sesuai dengan 
fungi masing-masing sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan secara maksimal meskipun ada kendala sebagian anggota 
penghimpun dana  ada yang tidak efektif
96
, dalam artian sejauh mana 
pelaksanaan penghimpunan dana infaq dan sedekah yang di kerjakan oleh 
petugas penghimpun dana infaq dan sedekah. Ada beberapa cara yang di 
lakukan oleh fundraiser dan pengurusnya dalam penghimpun dana infaq 
dan sedekah sebelum action diantarannya : 
1. Perencanaan dalam sistem penghimpunan dana infaq dan sedekah di 
UPZIS masing-masing UPZIS  MWC NU dan Ranting NU. 
2. Melakukan evalusi terhadap pelaksanaan penghimpunan dana yang 
dikerjakan oleh penghimpun dana agar perolehan dana maksimal 
sesuai dengan target yang ingin di gapai. 
  Sesuai dengan penuturan KH. Mahrus Shofi selaku ketua 
LAZISNU Kota pamekasan kepada peniliti pada saat wawancara 
bahwa setiap fundraiser Unit Pengelola zakat infaq dan sedekah 
Unit pengelola zakat, infaq dan sedekah(UPZIS) di masing-masing 
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MWC yang terletak di beberapa Kecamatan yang sudah di bentuk 
LAZISNU MWC selalu dibraiving kemudian diberi pembekalan 
terkait penghimpunan dana, cara persuasif mendekati masyarakat 
yang mampu atau para donatur dan simpatisan, serta melakukan 
evaluasi diri atas kelebihan dan kekurangan terhadap prosedur yang 
diterapkan dilapangan.   
Proses penghimpunan dana infaq dan sedekah di LAZISNU Kota 
Pamekasan multi akan sistem demi menggapai target sesuai dengan 
yang diharapkan, sehingga kesejahteraan masyarakat merata dan 
mengetas kemiskinan. LAZISNU Kota Pamekasan dalam 
penggalangan dana  menggunakan dua model komunikasi, Menurut 
Mary B. Cassata dan Molefi K. Asanta. Komuniaksi merupakan 
mentransmisikan informasi dengan tujuan  mempengaruhi khalayak 
umum 
97
. Komunisi ada dua verbal dan non verbal: 
1) Verbal  
a) Fist to fist (GO-ZIS) 
Fundraising dana infaq dan sedekah Lembaga Amil 
Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Pamekasan 
dengan teknis Fist to fist dalam artian langsung mendatangi 
donatur dan simpatisan yang sudah melakukan kontak 
sehingga fundraiser tinggal menjemputnya, pada saat 
penjemputan, penghimpun dana infaq dan sedekah akan 
memisahkan antara sumbangan infa dan sedekah dengan 
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memberikan kwitansi yang berbeda, Serta polarisasi 
penghimpunan dana bekerja sama dengan beberapa tokoh 
masyarakat yang memiliki lembaga / pondok, Sekolah dan 
Perguruan Tinggi dimadura. 
2) Non Verbal. 
a) Media elektronik 
  Memfaatan media elektronik berupa RADIO Lajnah 
Ta‟lif  wan Nasyr NU (LTN NU) di frekuensi 103.00 
berada di radius 100 kg yang di miliki oleh PC NU Kota 
Pamekasan. Ini merupkan salah satu bentuk afiliasinya 
LTN NU dan LAZISNU dalam menciptakan branding 
yang baik terutama untuk mencapai target penghimpunan 
dana infaq dan sedekah. 
b) Media cetak 
  Penggalangan dana yang ditempuh oleh Lembaga 
Amil Zakat Infaq dan Sedakah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) Kota Pamekasan, tentu tidak jauh berbeda 
dengan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedakah Lainnya 
seperti LAZISMU Kota Pamekasa, BMH dan LAZ 
Sidogiri yang meletakkan baliho yang di pasang ditempat 
umum dan brosur yang berkaitan dengan LAZISNU. 
Sehingga para donatur mengetahui secara pasti bebepa 






c) Media Online 
  Dengan berkembangnya zaman tentu dibutuhkan 
strategi inovatif serta kompetitif khusus dalam 
pencapaian target penghimpunan dana infaq dan sedekah 
yang kudu dilakukan oleh LAZISNU Kota pamekasan 
seperti apilkasi digital facebook, whasapp khusus 
donatur/simpatisan, dan Istagram. 
L. Praktik Penerapan  istilah “ Infaq dan sedekah“ dengan praktik 
pengelolaan dana di LAZISNU Pamekasan. 
Penerapan pengelolaan dana infaq dan sedekah diartikan sebagai 
pendistribsian dan pendayagunaan. Oleh karena itu, beberapa program 
LAZISNU Kota Pamekasan sudah mulai dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat terutama masyarakat NU yang berdomisili di Pamekasan, 
setelah terbentuknya LAZISNU Kota Pamekasan dalam mengupayakan 
bagaimana terealisasinya kesejahteraan dan pendistribusian dana infa dan 
sedekah merata di masyarakat. Praktik riil di lapangan seluruh dana infaq 
di alokasikan pada program pedidikan, sedangkan dana sedekah 
didayagunakan pada program-program LAZISNU yang bersifat sosial. 
Pendistribusian dan  pendayagunaan sesuai dengan objek sasarannya 
sebagaimana terlampir di dalam tabel 01.6:
98
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Tabel 01. 6 
Pendayagunaan Dana Infaq dan Sedekah 
Di LAZISNU Kota Pamekasan 
Draf Program Pendistribusian dan Pendayaguan 
Pengurus Cabang LAZISNU Pamekasan  

















- Hitan Massal 
- Obat Gratis 

























- Bimtik  
Siswa, guru 





























- Bantuan Medis 
- Bantuan Sarana 






Gambar 02. 5. 



















Infaq dan Sedekah 
Munfiq /Mutashoddiq 

















RELEVANSI PENGGUNAAN  ISTILAH “INFAQ DAN SEDEKAH”  
DENGAN PRAKTIK PENGELOLAAN DANA INFAQ DAN  
SEDEKAH DI LAZISNU SE-MADURA  
 
Menilik realitas semua lembaga amil Zakat infaq dan sedekah 
sudah tidak asing lagi bahwa yang menjadi perioritas utama dalam 
melakukan aktivitasnya adalah penghimpunan dana. Oleh sebab itu untuk 
mencapai tujuan dari pengumpulan dana tersebut di harapkan bisa 
meningkatkan roda perekonomian  masyarakat khususnya  delapan  asnaf  
atau lainnya yang di tentukan oleh al-qur‟an. Tolak ukur pengelolaan dana 
infaq dan sedekah akan dinilai baik jika sesuai dengan target pencapaian 
dan banyak donator/menyumbangkan dana sehingga meningkatlah jumlah 
pengumpulan dana dan pendistribusiannya infaq dan sedekah bisa 
dinikmati kemanfaatanya oleh masyarakat umum
99
. 
Redistribusi infaq dan sedekah tentu akan mempengaruhi terhadap 
pola lini kehidupan kaum lemah, mengurangi kesenjangan antara miskin 
bahwkan bisa menghapus status social dari mustahik berubah menjadi 
muzakki yang merupkan salah satu misi dari lembaga amil zakat infaq 
seperti fakir miskin dan lain lain. Namun itu semua butuh sistem 
pengelolaan yang baik termasuk diantaranya yaitu Pengumpulan 
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Berdasarkan SK Operasional dari Kementerian Agama  RI No.  
255/2016 tentang Pemberian  Izin Kepada NU CARE  LAZISNU sebagai 
LAZ Skala Nasional
101
, setelah diberlakunya UU No. 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan Zakat, untuk menjadi  lembaga pengelola dana 
masyarakat (zakat,  infaq, shadaqah, CSR dan  dana  sosial  lainnya)  
secara  amanah  dan  profesional  untuk  pemberdayaan umat, maka NU 
CARE LAZISNU menerapkan  standar mutu manajemen  ISO 9001:2015  
yang fokus pada asas Modern, Akuntabel,  Transparan, Amanah  dan 
Profesional atau yang disingkat dengan istilah MANTAP. Impelentasi 
manajemen standar  ISO 9001:2015 ini  telah resmi diterapkan di NU 
CARE-LAZISNU sejak 10 Maret 2016 
102
. Sehingga NU CARE- 
LAZISNU telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS di 12 
negara, di 34 provinsi, dan 376 kabupaten/kota di Indonesia. 
LAZISNU Kota Sumenep dan Kota Pamekasan merupakan 
lembaga pengelola dana infaq dan sedekah yang sudah mengemban 
amanah dari Negara dan masyarakat dalam Pengelolaan dana 
(Pengimpunan, penyaluran/pensdistribusian dan pendayagunaa), oleh 
karena itu sebuah manajemen yang matang dapat membuahkan hasil yang 
kamilah sehingga LAZISNU Kota Sumenep dan Kota Pamekasan 
memperoleh suatu keberhasilan yang hakiki, Maka dari hal itu penulis 
ingin mengetahui secara eksplesit pada proses relevansi penggunaan 
istilah Infaq dan sedekah dengan praktik pengelolaan dana infaq dan 
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sedekah yang digunakan oleh LAZISNU Kota Sumenep dan Kota 
Pamekasan dalam menciptakan perubahan baru sehingga dapat mengetas 
kemiskinan, mengurangi kesenjangan pendapatan antara kaum lemah 
dengan yang perkasa. 
Menurut George R. Terry, Malayu S. P. Hasibuan dalam  
penelitian Selamet (2017) mendefinisikan manajemen sebagai  sebuah 
polarisasi yang menjadi ciri khusus yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan,  pengorganisasian,  penggerakan  dan  pengendalian yang  
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang  telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya.
103
 Jadi lembaga amil zakat infaq dan sedekah memerlukan 
manajemen. dalam menciptakan branding baik di masyarakat sehingga 
kesadaran mereka untuk berinfaq dan bersedekah lebih meningkat. 
Dalam kegiatan menggalangan atau menghimpun dana infaq dan 
sedekah, ada dari sumber daya yang lain dari publik atau masyarakat, baik 
secara individu, kelompok, organisasi maupun perusahaan yang  
mengumpulkan danan dan akan disalurkan serta didayagunakan bagi yang 





Maka dari hal itu peneliti akan menganalisis data secara 
detail dan sesuai dengan dengan judul penelitian yaitu relevansi 
penggunaan istilah “infaq dan sedekah” dengan praktik pengelolaan dana 
infaq dan sedekah di LAZINUSNU se-Madura. Adapun yang dianalisis 
terkait dengan judul tersebut sebagai berikut : 
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D. Analisis Latar Belakang Penggunaan Istilah “Infaq Dan Sedekah” 
Sebagai Sumber penghimpunan dana di LAZISNU Se-Madura. 
Kesemangatan LAZISNU Kota Sumenep dan Kota Pamekasan 
untuk merombak tatanan kehidupan masyarakat yang lebih baik dengan 
menggunan dana infaq dan sedekah tentu membutuhkan sport yang cukup 
besar dari semua kalangan masyarakat umum karena dana zakat tidak 
sanggup untuk memenuhi polemik sosial. Penghimpunan dana infaq dan 
sedekah di LAZISNU Kota Sumenep dan Pamekasan dilatar belakangi 
oleh tidak meratanya sejahteraan umat, terjadinya kesenjangan sosial 
antara kaum lemah dengan kaya, memerangi kemisikinan sumber daya 
manusia seperti penganguran, kurangnya sikap kepedulian terhadap kaum 
yang lemah dan mininya sikap kepedulian terhadap kaum dhuafa‟.  
Penghimpunan dana infaq dan sedekah di LAZISNU Kota 
Sumenep melaui beberapa sistem diantarannya adalah : 
1. Menjaring donatur tatap yang sudah dikaver di data base. 
2. Menjaring donatur tentatif/tahunan. 
 Pendukung dalam proses penghimpunan dana infaq dan sedekah 
pada suatu lembaga penerima infaq dan sedekah disebut dengan 
donator tetap jumlahnya 55 orang, karena mempunyai donasi dana 
tetap dalam penghimpunan dana infaq dan sedekah. Realitasnya 
Seorang donatur menjadi donator tetap karena sudah mempercayai 
atau terpercaya pada LAZISNU Kota Sumenep, sehingga LAZISNU 





kebutuhan Mustahiq zakat atau lainya. Sedangkan donatur tentatif ini 
adalah penghimpunan dananya di ambil setiap akhir tahun. 
3. Menggalakkan penghimpunan G-Koin di masing-masing UPZIS. 
 Kotak Retail merupakan suatu tempat penghimpunan bagi 
LAZISNU Kota Sumenep dalam memperoleh dana dari berbagai 
donatur yang menengah dengan mudah dan lebih efektif. Sehingga 
mempermudah penyalur dana infaq dan sedekah melalui pembuatan 
kotak amal yang tersedia di UPZIS masing MWC dan berbagai toko-
toko besar maupun kecil seperti di Basmalah, Indomart, Alfamart, dan 
Pasar. Dengan demikian donator tidak perlu dating ke tempat 
LAZISNU maupun mengunduh aplikasi NU Care LAZISNU. 
   Sedangkan LAZISNU Kota Pamekasan dalam 
penggalangan dana  menggunakan dua model komunikasi, Menurut Mary 
B. Cassata dan Molefi K. Asanta. Komuniaksi merupakan 
mentransmisikan informasi dengan tujuan  mempengaruhi khalayak umum 
105
. Komunisi ada dua verbal dan non verbal: 
3) Verbal  
b) Fist to fist (GO-ZIS) 
Fundraising dana infaq dan sedekah Lembaga Amil Zakat 
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Pamekasan dengan teknis Fist 
to fist dalam artian langsung mendatangi donatur dan simpatisan 
yang sudah melakukan kontak sehingga fundraiser tinggal 
menjemputnya, pada saat penjemputan, penghimpun dana infaq dan 
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sedekah akan memisahkan antara sumbangan infa dan sedekah 
dengan memberikan kwitansi yang berbeda, Serta polarisasi 
penghimpunan dana bekerja sama dengan beberapa tokoh 
masyarakat yang memiliki lembaga/pondok, Sekolah dan Perguruan 
Tinggi dimadura dengan bersosialisasi sehingga banyak orang tahu 
tentang program yang dikelola oleh LAZISNU Kota Pamekasan. 
4) Non Verbal. 
c) Media elektronik 
  Memfaatan media elektronik berupa RADIO LTN NU di 
frekuensi 103.00 berada di radius 100 kg yang di miliki oleh PC NU 
Kota Pamekasan. Ini merupkan salah satu bentuk afiliasinya LTN NU 
dan LAZISNU dalam menciptakan branding yang baik terutama untuk 
mencapai target penghimpunan dana infaq dan sedekah. 
5) Media cetak 
 Penggalangan dana yang ditempuh oleh Lembaga Amil Zakat 
Infaq dan Sedakah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Pamekasan, 
tentu tidak jauh berbeda dengan Lembaga Amil Zakat Infaq dan 
Sedakah Lainnya seperti LAZISMU Kota Pamekasa, BMH dan LAZ 
Sidogiri yang meletakkan baliho yang di pasang ditempat umum dan 
brosur yang berkaitan dengan LAZISNU. Sehingga para donatur 
mengetahui secara pasti bebepa program yang di lakukan oleh 







6) Media Online 
Secara masa yang semakin berkembang dari berbagai 
penglobalisasian dinamika teknologi, LAZISNU se-Madura tidak 
kalah saing dengan perkemabngan zaman yang semakin terkenal dari 
merosotnya sebuah aplikasi sosial media. Secara online LAZISNU 
mengembangkan kelanjutan dalam penghimpunan dana infaq dan 
sedekah guna mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 
memudahkan masyarakat dalam bersosialisasi masa kini. Supaya dapat 
memberikan kemudahan bagi donator yang ingin menyalurkan infaq 
dan sedekahnya kepada Lembaga Amil Zaka Infaq dan Sedekah 
Nahdatul Ulama se-Madura, juga untuk memberikan informasi tentang 
program LAZISNU selanjunya.Maka LAZISNU se-Madura 
mengeluarkan program secara online yang bersifat resmi yaitu melalui 
berbagai akun sosial media sepertifacebook, instagram, whasapp, dan 
website, dan juga menggunakan sistem peng-aplikasian seperti NU 
Care dan NU Cash.Aplikasi tersebut sudah tersedia di play store pada 











E. Analisis Penerapan Istilah “ Infaq Dan Sedekah” dengan Pengelolaan 
dana Infaq Dan Sedekah Di LAZISNU Se-Madura.  
Setelah dana infaq dan sedekah terhimpun maka LAZISNU Kota 
Sumenep dan Kota Pamekasan melakukan penerapan pengelolaan, penyaluran 
dan pendayagunaan ke beberapa program LAZISNU Kota Sumenep dan Kota 
Pamekasan sesuai tabel dibawah ini,  
 
Draf Program Pendistribusian dan Pendayaguan 
Pengurus Cabang LAZISNU Pamekasan  


















- Hitan Massal 
- Obat Gratis 
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NU CARE ( Tanggap 
darurat bencana) 
- Bantuan Medis 
- Bantuan Sarana 









Draf Program Pendistribusian dan Pendayaguan 
Pengurus Cabang LAZISNU Sumenep 









NU HEARTH (Sehat) 
- Pendampingan Pasien 
- Orang tua asuh 
- Pemberian Obat Gratis 









NU SMART ( Program pendidikan) 
- Beasiswa Pendidikan 










NU CARE ( Tanggap darurat bencana) 
- Santunan  Anak Yatim 
- Bedah rumah 













- Pelatihan kewiushaan 
















Keterangan : langkah-langkah yang dikerjakan pengelola ZIS sebelum 
pendistribusian dan pendayagunan yaitu : 
a. Melakukan mapping (Pemetaan Wilayah) untuk mengetahui keberadaan 
kaum dhuafa‟ di semua ranting NU.  
b. Melakukan verefikasi kelayakan penerima baik secara individual ataupun 
kelompok sekaligus melakukan pendataaan kesemua kaum dhuafa‟. 
c. Pemvalidan data semua penerima bantuan baik berupa barang konsumtif 
atau produktif sehingga bantuan tersebut berkesenambungan serta bisa di 
pantau oleh pengelola Lazis. 
Setelah data betul-betul valid penyaluran dana infaq dan sedekah  
segera digulirkan ke semua program LAZISNU Kota Sumenep seperti 
program pendidikan, kesehatan, sosial dan pemberdayaan ekonomi 
diambilkan dari penghimpunan dana infaq dan sedekah, berbeda dengan 
LAZISNU Pamekasan yang mengalokasikan dana infaq khusus 
pendidikan sedangkan dana sedekah di dayagunankan pada program-
program sosial, kesehatan, tanggap darurat dan perdayagunaan ekonomi. 
F. Relevansi Penggunaan Istilah “ Infaq Dan Sedekah” Lazis NU dengan 
praktik pengelolaan dana Infaq Dan Sedekah  di LAZISNU Se-Madura.  
 
Relevansi istilah  infaq dan sedakah dengan praktik pengelolaan yaitu 
dengan mengkaji ta’rif, peran dan fungsi keduanya dari berbagai sumber 
yaitu,  Al-Qur‟an yang suda dipaparkan di halaman 38 bab II, hadits yang 
diriwatkan oleh Imam Bukhori no 6021 yang artinya “setiap perbuatan baik 
adalah sedekah”, lieratur clasic dan di perkokoh dengan (UU) RI No. 23 





dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 
umum
106
. Sedangkan pasal 1 angka 4 mengartikan sedekah adalah harta atau 
non harta yang dikeluarkan oleh  seseorang atau badan usaha di luar zakat 
untuk kemaslahatan umum.
107
 Konklusinya menandakan bahwa infaq dan 
sedekah itu berbeda dalam segi pengertian namun memilki fungsi yang sama 


















                                                             
106
 UU-RI No. 23 Th. 2013, Pasal 1, Angka 3. 
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Hasil kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Penghimpunan dana infaq dan sedekah lazis NU Kota Sumenep dan 
Kota Pamekasan dilatar belakangi oleh beberapa faktor yaitu: 
a. Tidak meratanya kesejahteraan umat. 
b. Terjadinya kesenjangan sosial antara dhuafa‟ dengan ghoni‟in. 
c. Memerangi kemisikinan sumber daya manusia seperti pengang 
guran, minimnya pendidikan, keterampilan.dll 
d. Minimnya sikap kepedulian terhadap kaum dhuafa‟ 
2. Pengelolaan (penyaluran dan  pendayagunaan ) dana Infaq dan sedekah 
di LAZISNU Kota Sumenep disalurkan kesemua program yang ada 
seperti pendidikan, kesehatan, sosial dan pemberdayaan ekonomi, 
berbeda dengan LAZISNU Pamekasan yang mengalokasikan dana 
infaq khusus pendidikan sedangkan dana sedekah di dayagunakan pada 
program-program sosial, kesehatan, tanggap darurat. 
3. Letak kerelevanan infaq dan sedakah dengan praktik pengelolaan yaitu 
dengan mengkaji ta‟rif, peran dan fungsi keduanya dari berbagai 
sumber seperti Al-Qur‟an, hadits, lieratur clasic dan diperkokoh 









Saran peniliti sebagaimana berikut: 
1. Perlunya pihak manajemen ZIS baik Kota Sumenep dan Pamekasan 
meningkatkan Servis excelen bagi donatur khususnya dari pelayanan 
dan akuntabilitas pengelolaan ZIS melalui semua media sehingga 
masyarakat mengetahui secara eksplisit dan tidak menimbulkan 
pradikma yang merusak citra pengelola ZIS.  
2. Kudu mengadakan pendekatan persuasif kemasyarkat khususnya 
masyarakat NU secara universal dengan cara mengadakan pelatihan 
manajemen ZIS bagi pengelola dan penjelasan detail secara berkala 
serta berkesinambungan tentang arti  dan hikmah ZIS melalui lailatul 
ijtima‟ yang digelar tiap ranting-ranting NU sehingga menumbuhkan 
kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan ZIS dan patuh pada ajaran 
syariat Islam. 
3. Butuhnya  optimalisasi serta penambahan pentugas pengelola ZIS dan 
pengembangan branding program-program yang kreatif dan inovatif 
serta berafiliasi dengan lembaga lain supaya masyarakat lebih 
mengenal/mengetahui secara pasti semua program yang telah 
digelar.Oleh LAZISNU Kota Sumenep dan Pamekasan sehingga 
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